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ABSTRAK

Anggie Syafitri, 2020. Jagongan sebagai ruang komunikasi
warga wonosari lor baru gg. XII Surabaya.

Penelitian ini mengkaji bagaimana warga memaknai
Jagongan sebagai ruang komunikasi masyarakat, dan
bagaimana proses komunikasi yang terjadi dalam Jagongan
warga.

Untuk mengungkap fokus penelitian tersebut secara
mendalam, penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk mengungkap,
mempelajari  serta memahami suatu fenomena Dbeserta
konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh individu
hingga tataran keyakinan individu yang bersangkutan.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) proses
komunikasi yang terjadi pada warga menggunakan pola
komunikai pragmatis. (2) warga memaknai Jagongan sebagai
ruang interaktif warga. Jagongan dapat menjadi ruang informal,
sebagai ruang perayaan bagi warga, ruang kebersamaan warga,
dan juga ruang kekeluargaan warga. Jagongan juga menjadi
ruang formal, sebagai ruang diskusi warga yang bertujuan untuk
pembangunan wilayah tersebut.

Kata Kunci: Jagongan, Ruang Komunikasi, Komunikasi
Sosial.
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ABSTRACT

Anggie Syafitri, 2020. Jagongan as a communication space
of wonosari lor baru gg.XII citizens, Surabaya.

This study examines how citizens interpret Jagongan as
a space for community communication, and how the
communication process that occurs in Jagongan.

To uncover the focus of the research in depth, this study
uses a qualitative research with a phenomenological approach to
uncovering, studying and understanding a phenomenon and its
specific and unique context experienced by individuals to the
level of the concerned individual beliefs.

From the results of this study, it was found that (1) the
communication process that occurs in citizens is using
pragmatic communication patterns. (2) citizens interpret
Jagongan as a citizen interactive space. Jagongan can be an
informal space, as a celebration space for citizens, a citizens
togetherness space and also a citizens kinship space. Jagongan
is also a formal space, as a space for discussion of citizens that
aims to develop the region.

Keyword: Jagongan, Communication space, Social
communication
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan masyarakat dewasa ini, maraknya
gaya hidup serba digital terjadi sebagai dampak dari arus
globalisasi. Globalisasi yang ditandai dengan kemajuan
teknologi komunikasi dan informasi yang semakin menjadi
di bumi ini. Dengan adanya internet, satelit, dan telepon,
jarak yang begitu jauh terasa dekat. Perkembangan teknologi
ini telah mengahapus batas antarnegara, antarbangasa, dan
bahkan antarlingkungan tempat tinggal. Keadaan ini
mengatur masyarakat menjadi manusia konsumtif terhadap
fasilitas dari kemajuan teknologi di era globalisasi ini.

Kehidupan manusia ditandai oleh dinamika
komunikasi. Seluruh umat manusia di dunia benar-benar
menyadari bahwa semua kebutuhan hidupnya hanya dapat
dipenuhi jika dia berkomunikasi dengan orang lain. Karena
itu jika dia berhasil berkomunikasi secara efektif maka
seluruh kebutuhannya dapat dia capai. Setiap hari, anda dan
saya selalu berkomunikasi.

Berbagai proses komunikasi dalam masyarakat
terkait dengan struktur dan lapisan maupun ragam budaya
dalam proses-proses sosial yang ada di masyarakat tersebut,
serta tergantung pula pada adanya pengaruh khalayaknya,
baik secara individu, kelompok, ataupun masyarakat luas.
Kegiatan komunikasi dalam masyarakat dapat berupa
komunikasi tatap muka yang terjadi pada komunikasi
interpersonal dan kelompok serta kegiatan komunikasi yang
terjadi pada komunikasi massa.



Komunikasi tidak bisa dipandang sekedar sebagai
sebuah kegiatan yang menghubungkan manusia dalam
keadaan pasif, tetapi komunikasi harus harus dipandang
sebagai proses sosial melalui sekumpulan tindakan yang
terus menerus diperbaharui. Komunikasi sosial adalah salah
satu kajian dalam ilmu sosiologi komunikasi dalam bentuk
perbedaan persepsi terhadap norma-norma budaya, pola-
pola berpikir, struktur budaya, dan sistem budaya.!

Pada komunikasi dalam konteks masyarakat, setiap
tindakan komunikasi baik secara pribadi maupun yang
dimediasi dipengaruhi serta berperan untuk bentuk-bentuk
dan pola-pola sosial yang besar. Bahasa bukanlah media
yang kaku untuk menyebarkan informasi, tetapi
memengaruhi dan dipengaruhi oleh interaksi sehari-hari.
pola-pola interaksi antar teman dalam komunitas dan dalam
masyarakat menentukan bentuk pengaruh yang selanjutnya
membentuk nilai-nilai, opini, dan perilaku kita.

Efek sosial berkenaan dengan perubahan pada
interaksi sosial akibat kehadiran media baru. Sudah
diketahui bahwa kehadiran media baru meningkatkan status
sosial pemiliknya. Sesudah adanya media baru, banyak
diantara mereka, terutama muda-mudi yang telah mengubah
kebiasaan rutin mereka. Para orang tua mengeluh karena
merasa anak-anak mereka menjadi lebih malas dan lebih
sukar belajar. Adanya media baru telah merubah kegiatan
masyarakat. Padahal masih banyak cara yang dapat
dilakukan untuk mengurangi dampak tersebut.

Salah satu caranya adalah dengan media komunikasi
tradisional, di Indonesia banyak ragam media tradisional

! Andi Eka Putra, “Membangun Komunikasi Sosial Antaretnik: Perspektif
Sosiologi Komunikasi”, Jurnal Al-AdYan, (Online), Vol. XII, No. 1, diakses
pada Oktober 2019 dari https://media.neliti.com



3

yang masih sering digunakan masyarakat dalam
menyampaikan pesan, ide, ataupun pendapat. Media
tradisional terdapat dalam bentuk kesenian rakyat maupun
dalam bentuk komunikasi lisan yang bisa dilakukan pada
kelompok-kelompok masyarakat di daerah tertentu. Bisa
dijumpai beberapa masyarakat di daerah Indonesia masih
menggunakan media tradisional, sebagai sarana komunikasi
mereka. Adanya media tradisional yang digunakan
masyarakat, membuat proses komunikasi aktif dapat
tergambarkan. Berbeda dengan media modern, dengan
media tradisional, masyarakat dapat melihat respon
langsung lawan bicaranya.

Di Surabaya terdapat istilah Jagongan atau dalam
Bahasa Indonesia artinya duduk-duduk sambil mengobrol.
Jagongan dapat terjadi di warung kopi, pos kamling, acara
kawinan, atau di warung-warung. Biasanya warga duduk-
duduk sambil mengobrol di waktu malam hari. Istilah
Jagongan demikian menjadi kebiasaan bagi masyarakat
Jawa khususnya Surabaya. Jagongan bukan saja menjadi
tempat untuk berkumpul masyarakat, tetapi juga sebagai
diskusi ruang publik yang sesungguhnya. Dimana
masyarakat dapat berekspresi, menyampaikan aspirasinya
secara gamblang didalam forum tersebut.

Di era yang serba digital ini tak sedikit, kampung-
kampung lingkungan masyarakat di Surabaya terlihat sepi.
Interaksi sosial masyarakat terlihat tak lagi seramai sebelum
masyarakat mengenal media sosial. Adanya media baru di
tengah masyarakat, perlahan mulai mengganti proses
komunikasi sosial yang ada di lingkungan masyarakat.

Tak sedikit pula masyarakat yang masih memilih
berkomunikasi melalui media tradisional. Para orang tua
misalnya, mereka lebih memilih berkomunikasi dengan cara
bercengkrama dengan tetangga lingkungan tempat



tinggalnya dibanding menggunakan media sosial online
yang sedang marak saat ini. Tak hanya orang tua, terkadang
anak-anak dan remajapun juga ikut terlibat dalam interaksi
sosial dengan media tradisional.

Beberapa kampung di Surabaya ketika berinteraksi
sosial di lingkungannya, mereka memanfaatkan media
tradisional sebagai ruang publik untuk berinteraksi. Sebut
saja Kampung Wonosari Lor Baru Gg. XII Surabaya. Dalam
berinteraksi sosial, warga menggunakan media tradisional,
dengan memanfaatkan halaman rumah warga sebagai ruang
berinteraksi. Di halaman inilah dimunculkan permainan
tradisional seperti, engkle dan gobak sodor, dengan
mengecat paving halaman kampung sebagai media
permainan tersebut. Adanya fasilitas tersebut, menarik anak-
anak bermain, dengan orang tua yang ikut mengawasi dan
mengobrol santai dengan warga lainnya.

Warga aktif berinteraksi dan berkomunikasi dengan
tetangga lingkungannya. Keberadaan ruang interaksi yang
mereka sebut dengan Jagongan di wilayah Wonosari Lor
Baru Gg. XII. Sebab menjadi “penawar” antisosial akibat
penggunaan media gadget secara berlebihan. Jagongan yang
disebut warga Wonosari Lor Baru Gg. XII, diisi dengan
kegiatan yang berbeda dengan kebanyakan Jagongan yang
dilakukan sebagian besar masyarakat.

Fenomena inilah yang menarik peneliti untuk
mengkaji Jagongan ala warga Wonosari sebagai ruang
komunikasi sosial di wilayah Wonosari Lor Baru Gg. XII,
Surabaya.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, terdapat rumusan
masalah yang dapat dikaji lebih dalam lagi, diantaranya :



5

Bagaimana proses komunikasi sosial yang terjadi pada
warga wonosari dengan adanya ruang tersebut?
Bagaimana warga memaknai “Jagongan” sebagai ruang
komunikasi masyarakat?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk

mendapatkan penjelasan mengenai:

1.

2.

Proses Komunikasi Sosial yang terjadi pada masyarakat
wilayah Wonosari Lor Baru Gg.XII Surabaya
Pemaknaan “Jagongan” menjadi ruang komunikasi bagi
masyarakat wilayah Wonosari Lor Baru Gg. XII
Surabaya

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran
perkembangan teori tentang komunikasi sosial yang
terjadi di masyarakat.
Secara Praktisi
a. Bagi Masyarakat
Memberi masukan pada masyarakat untuk
memanfaatkan ruang komunal yang ada di
lingkungan masyarakat sebagai ruang komunikasi
sosial.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
tentang ruang komunal sebagai media komunikasi



masyarakat, dapat  mengembangkan  teori
Komunikasi Sosial.

E. Definisi Konsep

Definisi konsep merupakan bagian pokok dari
penelitian. Memuat tentang Batasan permasalahan untuk
menghindari ketidakjelasan dalam pemahaman, sehingga
tidak terjadi kesalahan dalam memahami konsep-konsep
yang di rancang peneliti.

Untuk memperjelas konsep dalam penelitian yang
berjudul “Jagongan sebagai Ruang Komunikasi Warga
Wonosari Lor Baru Gg. XII Surabaya”, diperlukan suatu
penjelasan makna yang diantaranya adalah:

1. Jagongan

Jagongan berasal dari kata jagong yang berarti
duduk-duduk di rumah orang yang punya hajat atau
acara. Pemaknaan kata Jagongan sendiri adalah duduk-
duduk  sambil mengobrol.?  Jagongan  adalah
berkumpulnya orang-orang yang telah mendapatkan
undangan untuk hadir dalam suatu hajatan. Orang yang
memiliki suatu hajatan telah menyiapkan tempat duduk
beserta jamuannya dan ada acara secara resmi. Jagongan
biasa dilakukan di depan rumah atau teras rumah orang
yang punya hajat, beralaskan tikar sambil nyemil
(makanan ringan) atau minum teh maupun kopi bersama.

Budaya Jagongan berkembang tidak hanya pada
saat ada hajatan, melaikan pada beberapa kegiatan
seperti di kedai-kedai, warung, angkringan. Mereka
tidak hanya memesan minuman atau makanan tetapi

2 Mangunsuwito, 2016 Kamus Lengkap Bahas Jawa. (Bandung: Yrama
Widya, 2016). 265



7

sambil mengobrol dengan sesama tentang segala hal.
Bisa saja mengenai politik, sosial, budaya, olah raga,
mulai dari isu-isu lokal, nasional, hingga Internasional.

Jagongan dapat disebut bentuk komunikasi yang
dilakukan secara berkelompok. Tema yang dibicarakan
sangat beragam tidak dibatasi pada tema tertentu, semua
mengalir dengan sendirinya. Orang yang terlibat dalam
komunikasi bisa dari selaga lapisan masyarakat. Tidak
ada batasan status sosial, mulai dari tukang becak sampai
pengusaha duduk bersama membicarakan topik-topik
yang dianggap menarik saat itu.>

Jagongan yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah aktifitas sosial masyarakat (berkumpul di
sebuah tempat) diisi dengan kegiatan makan-makan
bersama serta sebagai tempat untuk berdiskusi bersama.
Tak jarang juga mereka mengisinya dengan kegiatan
perayaan ulang tahun salah satu warganya yang
berkenan diramaikan pada Jagongan warga tersebut.
Jika dilain tempat, jagongan biasanya dominan dengan
kaum laki-laki, dalam Jagongan warga Wonosari Lor
Baru Gg. XII, lebih dominan ibu-ibu yang mengikutinya.

2. Ruang Komunikasi Sosial

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebut ruang
sebagai sela-sela antara dua tiang atau sela-sela antara

3 Nawiroh Vera, Doddy Wihardi, “Jagongan Sebagai bentuk Komunikasi
Sosial Pada Masyarakat Solo dan Manfaatnya Bagi Pembangunan Daerah”,
Jurnal llmiah Komunikasi MAKNA (Online), Vol. 2, No. 2, diakses pada
Oktober 2019 dari http://jurnal.unissula.ac.id



empat tiang.* lahan atau tempat yang tersedia untuk
melakukan kegiatan.

Burhan Bungin mengutip Onong Unchyana
sebagaimana mengatakan bahwa komunikasi sebagai
proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses
penyampaian pikiran, atau perasaan oleh seseorang
(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran
bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain
yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa
keyakinan, kepastian, keraguan, kekhawatiran,
kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya
yang timbul dari lubuk hati.’

Komunikasi sosial dapat dipandang sebagai
tinggkah laku individu dalam masyarakat. Dalam
kesatuan sosial yang terdiri dari dua atau lebih individu
yang mengadakan interaksi sosial yang cukup intensif
dan teratur, sehingga diantara individu itu sudah terdapat
pembagian tugas, struktur, dan norma-norma tertentu.
Suatu proses penyampaian paduan pikiran dan perasaan
kepada sejumlah orang agar mereka mengetahui,
mengerti atau melakukan kegiatan tertentu.

Jadi Bisa disimpulkan bahwa pengertian dari
Ruang Komunikasi Sosial adalah ruang (tempat) yang
dijadikan masyarakat sebagai media interaksi,
berekpresi, bertukar pikiran dan pendapat tentang
aktifitas keseharian warga Wonosari Lor Baru Gg. XII.

4 Meity Taqdir Qodratillah dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk
Pelajar (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011). 458.

5 Burhan Bungin, 2006 Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan
Diskursus Teknologi Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 20006).
31.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika ~ pembahasan  merupakan  urutan
sekaligus kerangka berfikir dalam penulisan skripsi, untuk
lebih mudah memahami penulisan skripsi ini, maka
disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I: PENDAHULUAN

Berisi tentang gambaran umum yang meliputi
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika
pembahasan.

BAB II: KERANGKA TEORITIS

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang
kerangka teoritik, yang meliputi pembahasan kajian pustaka
dan kajian teoritik serta riset terdahulu yang berkaitan
dengan Jagongan sebagai ruang Komunikasi Sosial Warga
Wonosari Lor Baru Gg. XII Surabaya

BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang
akan digunakan, meliputi, pendekatan yang digunakan,
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik validasi data, serta teknik analisis
data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang inti dari penelitian. Bab
ini menyampaikan profil utuh dari objek penelitian, data-
data terkait rumusan masalah yang akan menyajikan temuan
penelitian dan menganalisis data konfirmasi temuan dengan
teori.
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BAB V: PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi
tentang pokok permasalahan tersebut yang sudah tersusun
dengan benar. Dan sub bab selanjutnya merupakan kritik dan
saran terhadap pokok permasalahan.



BABII
KAJIAN TEORITIK
A. Tradisi Jagongan di Masyarakat

Seperti yang kita ketahui, bahwa Tradisi budaya
Jawa sangatlah kental dan masih di laksanakan hingga saat
ini. Rangkaian upacara-upacara adat disetiap acaranya
dilakukan dengan detail, tanpa mengurangi unsur budaya itu
sendiri.

Jagongan adalah salah satu contoh rangkaian tradisi
masyarakat Jawa, khususnya Jawa Timur dan Jawa Tengah.
Sebuah tradisi berkumpul meramaikan sebuah undangan
acara hajatan yang meliputi, acara perkawinan, khitanan,
tingkeban (peringatan 7 bulanan ibu hamil), kelahiran bayi,
dan sebagainya. Tradisi turun temurun dari jaman dahulu ini,
masih dilaksanakan hingga saat ini.

Jagongan memiliki arti duduk-duduk sambil
mengobrol.® Jagongan berasal dari kata jagong, njagong
yang berarti datang duduk-duduk di rumah orang yang
punya hajat.

Secara umum arti Jagongan adalah duduk bersama
sembari berbincang-bincang. Jagongan adalah budaya
masyarakat Jawa, dimana orang-orang datang dan
berkumpul untuk menemani seseorang yang sedang
mempunyai hajatan atau acara yang berupa pernikahan,
khitanan, syukuran kelahiran bayi, dan lain sebagainya.
Biasanya Jagongan berlangsung pada saat malam hari
hingga menjelang pagi, dimana hari H acara tersebut
berlangsung.

¢ Mangunsuwito, Kamus Lengkap Bahasa Jawa, 265.
11
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Pemaknaan Jagongan dijaman sekarang beragam.
Banyak orang mengartikan Jagongan sama halnya dengan
cangkrukan. Padahal pada cangkrukan, orang-orang hanya
berkumpul tanpa ada maksud tertentu. Mereka berkumpul
dengan tujuan yang berbeda-beda. Sedangkan Jagongan,
orang-orang datang berkumpul untuk memenuhi sebuah
undangan hajatan. Yang menyamakan hanyalah topik yang
bicarakan pada saat cangkruk dan Jagongan tidak terikat
pada satu topik saja. Bisa saja lebih dari satu topik yang
diobrolkan pada saat Jagongan maupun cangkrukan.’

Jagongan dapat disebut, sebuah bentuk komunikasi
secara berkelompok. Topik yang dibincangkan sangat
beragam dan tidak dibatasi pada tema tertentu, semua
mengalir dengan sendirinya. Orang yang terlibat dalam
Jagongan pun beragam, dari segala lapisan masyarakat.
Tidak ada Batasan status sosial, semua lapisan masyarakat
duduk bersama membicarakan topik-topik yang dianggap
menarik.

Tentu saja bukan tanpa alasan mengapa orang
pedesaan pada jaman dahulu suka melakukan Jagongan.
Karena pada saat itulah mereka dapat berdiskusi tentang
permasalahan yang ada di tengah masyarakat. Secara umum,
yang menjadi topik pembicaraan adalah soal pertanian dan
keamanan desa. Terkadang mereka juga membicarakan soal
politik, tetapi sangat jarang sekali, dikarenakan pada jaman
dahulu sedang ramai-ramainya sistem pemerintahan orde
baru yang tidak terbuka kepada masyarakat.

7 Muchammad Hamka Mudhowillah, “Cangkrungan Sebagai Ruang Publik
Komunikasi (Studi Pada Kelompok Kopi Cangkruk Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya)”, Skripsi, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2014
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Pada jaman dahulu, Jagongan sering laki dilakukan
jika adanya suatu hajatan. Hatajan seperti pernikahan,
kelahiran bayi, khitanan, dan lain sebagainya. Setiap kali ada
warga yang mempunyai hajatan, mereka akan mengundang
warga lainnya untuk ikut meramaikan acara. Warga yang
diundang dalam menghadiri Jagongan adalah laki-laki yang
sudah berkeluarga (kepala keluarga), jika kepala keluarga
tidak berada di rumah maka bisa digantikan anak laki-
lakinya. Biasanya warga datang untuk memenuhi undangan
pada malam sebelum acara itu berlangsung. Tujuannya
adalah untuk mendoakan dan menjaga hajatan tersebut
supaya tidak ada musibah yang memperhambatnya.®

Bahkan setiap kali ada pementasan wayang kulit
ataupun pertunjukan kesenian jawa lainnya, Jagongan kerap
kali dilakukan masyarakat untuk mengisi kekosongan waktu
setelah pertunjukan berakhir. Biasanya, masyarakat yang
mengikuti Jagongan adalah laki-laki dewasa hingga yang
sudah berumur.’

Di masa kini, ketika teknologi telah berkembang
dengan sedemikian rupa, hingga semakin memudahkan
seseorang berkomunikasi, sekalipun itu terpisah oleh jarak.
hal itu tak membuat tradisi Jagongan hilang di masyarakat.
Masih banyak terlihat anak-anak muda yang masih
menjagong di kafe-kafe, bapak-bapak menjagong di gardu
pos, warung kopi, atau di halaman tempat tinggalnya. Kini
Jagongan dapat dilakukan oleh siapa saja, laki-laki,
perempuan, tua, muda, dapat mengikuti Jagongan selagi
mereka ingin melakukannya.

8 Emiliana Sadilah, dkk, Etnografi Masyrakat Desa Randualas, (Y ogyakarta:
Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB), 2015). 40.

° Gesta Bayuadhy, 2015 Tradisi-Tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa,
(Yogyakarta: Dipta, 2015). 13.
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Jagongan tak hanya ada disaat ada undangan
hajatan. Jagongan bisa saja dilakukan selagi mereka yang
mengikuti  Jagongan  menginginkannya.  Biasanya,
Jagongan tidak berlangsung lama, terjadi pada malam hari
hingga menjelang dini hari. Secangkir kopi, rokok, dan
cemilan ringan pasti sealu menemani mereka yang
melakukan Jagongan. Terkadang dalam Jagongan juga ada
sebuah permainan catur, kartu, dan semacamnya sebagai
penghilang rasa kantuk mereka yang mengikuti Jagongan.

Sama seperti cangkruk ataupun nongkrong, orang
yang mengikuti Jagongan berasal dari segala lapisan
masyarakat. Remaja hingga dewasa boleh saja mengikuti
Jagongan di jaman sekarang. Bukan hanya laki-laki saja,
bahkan perempuan di jaman sekarang juga banyak yang
mengikuti Jagongan.

Pada saat malam tahun baru contohnya, banyak
warga kampung berkumpul di depan halaman rumah
melakukan Jagongan. Dengan jagung bakar dan minuman
hangat sebagai pelengkapnya, warga kampung berkumpul
mengobrol santai dan bersenda gurau sambil menikmati
malam pergantian tahun.

Sama halnya dengan cangkruk, topik yang
diobrolkan saat Jagongan pun tidak mengikat pada satu
tema tertentu. Topik yang dibicarakan terkesan ringan dan
santai untuk diobrolkan dengan lawan bicaranya. Misalnya,
pada saat datang Jagongan, warga saling bertanya kabar,
membicarakan hasil panen, sekolah anak-anak, atau berita-
berita lokal dan nasional yang sedang hangat dibicarakan
saat itu. Bisa saja dalam sekali Jagongan, lebih dari satu
topik yang dapat dibicarakan dalam Jagongan.
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B. Jagongan Sebagai Ruang Komunikasi
1. Arti Ruang Komunikasi Sosial

Komunikasi yang dilakukan sekelompok orang,
membutuhkan sebuah wadah atau tempat untuk
mendukung interaksi mereka. Seperti yang disebut
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ruang berarti
sela-sela antara dua tiang atau sela-sela antara empat
tiang.!® lahan atau tempat yang tersedia untuk
melakukan kegiatan.

Ketika kita melambaikan tangan, senyum,
bermuka masam, menganggukan kepala atau
memberikan suatu isyarat, kita juga sedang berinteraksi.
Tindakan ini merepakan pesan, pesan yang digunakan
untuk mengkomunikasikan sesuatu kepada seseorang.
Dengan konsep hubungan perilaku sadar-tidak sadar dan
sengaja tidak sengaja. Komunikasi dapat didefinisikan
sebagai apa yang terjadi bila makna diberikan kepada
suatu perilaku. Karena setiap perilaku memiliki potensi
komunikasi.!!

Definisi tentang komunikasi telah bersifat
umum, untuk menampung berbagai keadaan di mana
komunikasi terjadi. Komunikasi sekarang didefinisikan
sebagai  proses  dinamik  transaksional  yang
mempengaruhi  perilaku sumber dan penerimanya
dengan sengaja menyadari perilaku mereka untuk
mengahsilkan pesan yang mereka salurkan lewat saluran
guna merangsang atau memperoleh sikap atau perilaku

10 Meity Taqdir Qodratillah dkk, Kamus Besar ... .458.
"' Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antarbudaya Satu Perspektif Multidimensi,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2017). 15.
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tertentu.'?> Komunikasi sosial, yang pasti terjadi adanya
dua orang atau lebih.

Komunikasi sendiri berasal dari bahasa Latin
“communicare” yang mempunyai arti berpartisipasi atau
memberitahukan. Perkataan “communis™ berarti milik
bersama atau “berlaku dimana-mana”.'3

Rendi Panuju, mengutip dari Harsono Suwandi,
komunikator komunikasi sosial bisa siapa saja, yang
dibicarakan juga bisa berbagai macam (politik, sosial,
ekonomi, budaya, dan lain-lain), yang endingnya akan
melahirkan kebijakan tertentu.'*

Komunikasi sosial adalah salah satu bentuk
komunikasi yang lebih intens, dimana komunikasi
terjadi secara langsung antara komunikator dan
komunikan, sehingga dapat diketahui langsung feedback
yang diberikan.

Dalam hubungannya dengan proses sosial,
komunikasi menjadi sebuah cara dalam melakukan
perubahan sosial. Komunikasi berperan sebagai
pemerekat kembali sistem sosial masyarakat dalam
usahanya melakukan perubahan sosial. Komunikasi
merupakan sarana manusia untuk bertindak. Struktur-
struktur sosial yang terbentuk dalam masyarakat
diciptakan dan dibentuk melalui interaksi sosial.

12 Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antarbudaya (Jakarta: Bumi Aksara,
2017). 15.

13" Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi Pengantar Ontologis,
Epistemologis, Aksiologis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009). 4

14 Redi Panuju, Pengantar Studi (Ilmu) Komunikasi, Komunikasi sebagai
kegiatan komunikasi sebagai ilmu (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018). 86.
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Manusia memiliki norma-norma yang menjadi
dasar kehidupan sosial dalam lingkungan mereka
sehingga dapat membentuk suatu kelompok yang
memiliki ciri-ciri  kehidupan yang khas. Adanya
latarbelakang itulah yang membuat komunikasi
dibutuhkan dalam berinteraksi dengan lingkungan
masyarakat.

Hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang-orang
perseorangan, anatara kelompok-kelompok manusia,
maupun anatara orang perseorangan dengan kelompok
manusia. Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial
dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat
tangan, saling berbicara atau bahkan saling berkelahi.
Aktivitas -aktivitas semacam itu yang menggambarkan
adanya komunikasi sosial yang terjadi di masyarakat.

Antara manusia dengan manusia lainnya ada
hubungan saling mempengaruhi dibangun dengan proses
komunikasi. Dengan kata lain, komunikasi dalam hal ini
sebagai sebuah proses sosial di masyarakat. Komunikasi
berperan menjembatani perbedaan dalam masyrakat
karena mampu merekatkan kembali sistem sosial
masyarakat dalam usahaanya melakukan perubahan.

Komunikasi sebagai proses sosial adalah bagian
integral dari masyarakat. Secara garis besar komunikasi
sebagai proses sosial di masyarakat memiliki fungsi-
fungsi sebagai berikut: !>

a. Komunikasi menghubungkan antarberbagai
komponen masyarakat.

15 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2007). 47-49
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b. Komunikasi membuka peradaban baru manusia.
Istilah peradaban dipakai untuk bagian-bagian dan
unsur-unsur dari kebudayaan yang halus dan indah,
seperti kesenia, ilmu pengetahuan serta sopan santun
dan sistem pergaulan yang kompleks dalam suatu
struktur masyarakat yang kompleks pula.

c. Komunikasi adalah manifestasi control sosial dalam
masyarakat. Berbagai nilai, norma, peran, cara,
kebiasaan, tata kelakukan, dan adat dalam
masyarakat yang mengalami penyimpangan akan
dikrontrol dengan komunikasi, baik melalui bahasa
lisan, sikap apatis atau perilaku nonverbal individu.

d. Tanpa bisa diingkari komunikasi berperan dalam
sosialisasi nilai ke masyarakat.

e. Individu berkomunikasi dengan orang lain
menunjukkan jati diri kemanusiaannya. Atau bisa
dikatakan komunikasi menunjukkan identitas sosial
seseorang.

Pada dasarnya, manusia adalah makhluk yang
saling bergantungan. Dalam menjalani kehidupan
sosialnya, seseorang memerlukan sebuah fasilitas serta
cara untuk mebantu memudahkannya masuk ke ranah
sosial. Masyarakat membutuhkan sebuah wadah atau
tempat sebagai pendukung berjalannya komunikasi yang
sedang dijalin. Bisa dikatakan, ruang komunikasi
masyarakat adalah tempat yang didalamnya terjadi
proses komunikasi anatara dua orang atau lebih.

. Media Komunikasi Masyarakat

Komunikasi sosial dapat dilakukan secara
langsung maupun dengan menggunakan media. Media
yang digunakan sebagai saran komunikasi agar bisa
menjangkau publik yang lebih luas. Oleh karena itu,
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media dibutuhkan dalam proses komunikasi untuk
menjembatani pesan yang akan dikirimkan.

Adapun fungsi dari media komunikasi
masyarakat adalah sebagai berikut:'®

a. Memberi saluran alternatife sebagai sarana bagi
rakyat untuk mengemukakan kebutuhan dan
kepentingan mereka

b. Memberi fasilitas berkembangnya keswadayaan,
kemampuan menolong diri sendiri dan kemampuan
mengambil keputusan sendiri.

c. Berguna bagi umpan balik, sistem pemantauan dan
pengawasan suatu proyek tertentu.

Media komunikasi adalah semua sarana yang
dipergunakan untuk mengkomunikasikan pesan yang
disampaikan. Media yang berfungsi sebagai penyampai
informasi ini ragamnya lebih banyak, mulai dari media
lisan, media tulis, dan media elektronik.'”

Nurudin  mengkuti  pernyataan  Berrigan
mendefinisikan media rakyat (media masyarakat),
Media masyarakat adalah media yang bertumpu pada
landasan yang lebih luas dari kebutuhan semua
khalayak. Media yang menampung partisipasi
masyarakat sebagai perencanaan, produksi, dan
pelaksanaan. Media yang memberi kesempatan kepada
warga masyarakat untuk memperoleh informasi,
pendidikan, bila mereka menginginkan kesempatan

itu. '8
16 Nurudin, Sistem Komunikasi .... .100.
17 Suranto Aw, Komunikasi Organisasi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2018). 195.

18 Nurudin, Sistem Komunikasi .... .102.
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Berdasarkan bentuknya, media terbagi atas tiga
jenis, yaitu:

a. Media lisan adalah media berkomunikasi yang
berbentuk percakapan dengan menggunakan bahasa
lisan. Walaupun media lisan merupakan media
komunikasi yang sangat sederhana, yakni
komunikasi langsung dan tatap muka, perannya
besar sekali. Media lisan dapat dipergunakan sebagai
forum untuk menyampaiakan informasi secara tepat
dan cepat, dan dapat segera diketahui umpan
baliknya.

b. Media tulis adalah media komunikasi yang
menampung pesan komunikasi berupa tulisan atau
naskah. Tulisan atau naskah itulah yang berisikan
pesan yang nantinya dikirimkan kepada penerima
pesan.

c. Media elektronik adalah media penyampaian
informasi berbasis teknologi eletronik seperti
internet dan komputer. Media ini merupakan media
yang paling tinggi kemampuan dan daya tariknya
untuk menyampaikan informasi.

Mengingat  komunikasi  merupakan ilmu
pengetahuan sosial, maka dengan sendirinya studi
tentang media dalam komunikasi bukanlah hal yang
menyangkut teknis dan mekanis saja. Tetapi
menyangkut juga segi sosial dan psikologi yang terkait
erat dengan unsur-unsur yang lainnya dalam keseluruhan
komunikasi. Surantomengutip Theodore Peterson dan
Wilbur Scrhamm yang menyatakan bahwa media
komunikasi adalah subuah lembaga sosial yang memiliki
power untuk mengatur opini masyrakat.'® Maka dari itu,
keberhasilan dalam proses komunikasi memerlukan

19 Suranto Aw, Komunikasi... .205.
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dudkungan dari adanya berbagai jenis media massa yang
ada.

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa media
komunikasi masyarakat adalah bentuk komunikasi
dengan memakai media massa sebagai salurannya.
Media  merupakan sarana  komunikasi  untuk
menjembatani pelaku komunikasi dalam mengirimkan
pesannya. Media komunikasi rakyat sangat berperan
dalam membantu perkembangan masyarakat. Karena
adanya media komunikasi dalam masyarakat,
memudahkan masyarakat dalam proses interaksinya.

3. Pola Komunikasi Sosial

Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi.
karena pola komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas
menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari
penerima pesan, dari proses komunikasi, akan timbul pola,
model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan
erat dengan proses komunikasi.?® Pola Komunikasi
merupakan sebuah model dari proses komunikasi, sehingga
dengan adanya berbagai ragam model komunikasi dan
bagian dari dari proses komunikasi akan dapat ditemukan
pola yang cocok dan mudah digunakan dalam
berkomunikasi.

Model adalah gambaran untuk menjelaskan suatu
fenomena dengan sesederhana mungkin tanpa merubah inti
dari fenomena tersebut. Dengan demikian, model
komunikasi dapat diartikan sebagai gambaran dari suatu
proses komunikasi. dalam memahami suatu proses
komunikasi, ada beberapa model yang perlu diketahui, yang

20 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 2002). 33.
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dinyatakan dalam macam-macam model komunikasi.
Aubrey Fisher dengan perspektif-perspektifnya mencoba
mengkonsepkan model-model proses komunikasi sebagai
berikut:?!

a. Model Mekanistis

Model ini sama artinya dengan bentuk sarana
pengalihan atau transportasi lintas ruang. Sesuatu,
biasanya informasi dan secara tipikal disebut sebagai
pesan, berjalan melintas dari satu titik ke titik lainnya.
Cara atau sarana pengirimannya, yakni “jalan” yang
dilalui oleh pesan disebut saluran. Saluran ini
menghubungkan titik asal pesan atau disebut sumber
atau pengirim ke titik tujuan penerima pesan. Karena
komunikasi khususnya melibatkan pertukaran pesan
yang berlanjut, maka sumbernya manjadi si penerima
pesan menjadi sumber, pada saat yang sama dan
berlangsung secara berulang.

Disini, dalam proses encoding dan decoding
sering terdapat apa yang dinamakan naoise atau
gangguan, padahal dalam komunikasi dibutuhkan
kecermatan dan menafsirkan. Sehingga komunikasi
mekanistis ini mempunyai unsur seperti dalam gambar
berikut,

2l ' Yoyon Mudjiono, Ilmu Komunikasi, (Surabaya: Jaudar Press, 2016). 115-

118.
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Gambar 2.1 Model Mekanistis Komunikasi Manusia
b. Model Psikologis

Model ini jarang Nampak dalam literatur
komunikasi sebagai suatu pandangan yang bulat
mengenai proses komunikasi. biasanya, para ahli
komunikasi akan menggunakan model ini memadukan
karakteristik psikologis dari komunikasi dengan model
komunikasi mekanistis.

Karena itu model ini berkaitan erat dengan model
diatas. Secara khusus model ini berfokus pada sumber-
sumber penerima, manusia itu sendiri secara individual,
dan menyelami susunan kognitif dan efektif dari pihak
yang berkomunikasi.

Orientasi sumber penerima cukup menonjol
dalam model ini. Pertama, manusia dianggapa berada
dalam suatu medan stimuli yang secara bebas disebut
sebagai lingkungan informasi. Di sekeliling setiap orang
terdapat arus rangsangan yang hampir tidak terbatas
jumlahnya, semuanya dapat diproses melalui organ-
organ indera penerima.
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Proses selanjutnya, setelah menyerap dan
menafsirkan stimuli, secara otomatis mengolah melalui

Gambar 2.2 Model Psikologis Komunikasi Manusia

berbagai filter konseptual. Filter ini merupakan keaadan
penafsiran internal di dalam diri masing-masing
penerima pesan. Sebagaimana dalam gambar berikut,

Model Interaksional

Model ini meletakkan komunikator pada
individu yang mengembangkan potensi kemanusiaannya
melalui interaksi sosial, maka gambaran individual
komunikator secara lebih cermat adalah peran. Peran ini
dan pelaku sosial adalah indektik, pengertiannya bahwa
diri berkembang melalui interaksi dengan orang lain.
Dengan kata lain, semenjak individu mencari peran, ia
berada dalam proses mengembangkan diri sebagai objek
orientasinya.
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Jadi dalam model ini, komuniktor dalam proses
komunikasi mengambil peran dirinya sebagai orang lain
dan memandang orang lain sebagai dirinya. Sehingga
terjalin kesearahan yang timbal balik dalam rangka
interaksi sosial.

Gambar 2.3 Model Interaksional Komunikasi Manusia
. Model Pragmatis

Model ini merupakan kelanjutan dari model
interaksional. Istilah lain diartikan sebagai mencari pola-
pola interaksi. Proses komunikasi ini dimulai dengan
perilaku orang-orang yang terlibat dalam komunikasi.
karena itu, satuan komunikasi yang paling mendasar
adalah tindak laku atau tindak yang dijalankan secara
verbal atau nonverbal, yaitu dengan menggunakan
bahasa sebagai lambang primer dan simbol sekunder.
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Tindak itu lalu dikategorikan dalam berbagai
fungsi yang dilaksanakan komunikasi. yaitu rangkaian
peristiwa yang berkesinambungan atau berurutan,
sepanjang pola ini dapat dipengaruhi oleh perubahan,
sehingga terdapat pergeseran dari satu pola interaksi
kepada pola karakteristik lainnya. tetapi pola tindakan,
fase dengan siklusnya itu berada dalam garis sistem
sosial tertentu.

Gambar 2. 4 Model Pragmatis Komunikasi Manusia

C. Teori Ruang Public (Public Sphere)

Dalam masyarakat industri dewasa ini, pengetahuan
teknis yang dihasilkan lewat penerapan ilmu pengetahuan
menjadi teknologi telah merasuki apa yang disebut
Habermas “Kesadaran Praktis” kita.?? Yang diacu dengan
istilah ini adalah kesadaran yang muncul melalui interaksi
intersubjektif dalam masyarakat, seperti nilai-nilai, etika,

22 Budi Hardiman, Menuju Masyarakat Komunikatif, (Y ogyakarta: Kanisius,
1993). 124.
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pemahaman diri, tafsiran kultural, dst. Pengetahuan teknis
bukan lagi soal teknik-teknik pertukangan tradisional,
melainkan sudah memperoleh bentuk informasi ilmiah yang
dapat dipakai untuk teknologi.

Dalam esainya, The Public Sphere, yang dikutip oleh
Budi Hardiman dalam bukunya Menuju Masyarakat
Komunikatif, Habermas melihat perkembangan wilayah
sosial macam itu dalam sejarah masyarakat modern.
Wilayah itu disebutnya “dunia Publik” (Public Sphere).
Semua wilayah kehidupan sosial kita yang memungkinkan
kita untuk membentuk opini publik dapat disebut dengan
dunia publik.??

Ruang demokratis seperti itu, tempat para
warganegara dapat menyatakan opini-opini, kepentingan-
kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan mereka secara
diskursif adalah gagasan pokok ruang publik politik
(Politische  Offentlichkeit) yang menjadi Leitmotiv
pemikiran Habermas sejak  Habilitationsschrift-nya
Strukturwandel der Offentlichkeit (Perubahan struktur
Ruang Publik).?*

Habermas memahami ruang publik sebagai suatu
keberagaman atau seperti ia tulis — sebuah “jejaring yang
sangat kompleks”.?> Ruang publik tampak sebagai
keanekaragaman keyakinan, orientasi nilai, bentuk-bentuk
kepercayaan dst. Ruang publik mempunyai ‘“sensibilitas

untuk hal-hal yang mengancam hak-hak komunikasi” dan

23 Budi Hardiman, Menuju Masyarakat ... (Yogyakarta: Kanisius, 1993).
129.

24 Budi Hadirman, Demokrasi Deliberatif Menimbang ‘Negara Hukum’ dan
‘Ruang Publik’ dalam Teori Diskursus Jurgen Habermas (Yogyakarta:
Kanisius, 2009). 133.

25 Budi Hadirman, Demokrasi Deliberatif ... (Yogyakarta: Kanisius, 2009).
140.
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memiliki “kesediaan” untuk “membuat front melawan
bentuk-bentuk eksklusif dan represi blak-blakan ataupun
terselubung  terhadap  minoritas-minoritas  ataupun
kelompok-kelompok marginal”. Singkatnya: Mereka
mengubah struktur-struktur komunikasi Lebenswelt melalui
komunikasi.?®

Ruang Publik adalah locus (tempat) baik untuk
komunikasi manipulatife maupun komunikasi tanpa batas.
Ruang publik mengandung potensi kekuasaan yang tidak
mengecualikan  kekuasaan sosial, yakni pemaksaan
kehendak sendiri di hadapan orang-orang lain.

Ruang publik mengasumsikan adanya kebebasan
berbicara dan berkumpul, pers bebas dan berhak secara
bebas Dberpartisipasi dalam perdebatan politik dan
pengambilan kepetusan. Lebih lanjut, ruang publik dalam
hal ini terdiri dari media informasi seperti surat kabar dan
jurnal. Disamping itu, juga termasuk dalam ruang publik
adalah tempat minum dan kedai kopi, balai pertemuan, serta
ruang publik lain dimana diskusi sosial-politik berlangsung.
Ruang publik ditandai oleh tiga hal yaitu reponsif,
demokratis, dan bermakna.?’

Bila ruang publik dipahami sebagai wadah, yang di
dalamnya berbagai kelompok sosial dapat
mengkonsumsikan dan merealisasikan berbagai aspirasi
serta kepentingannya, maka dalam skala waktu tertentu di
dalam ruang tersebut akan membeku apa yang disebut
sebagai budaya, dalam pengertiannya yang paling luas. Oleh
sebab itu, berbagai kelompok kepentingan yang ada di dalam
ruang publik tidak hanya sekedar berkepentingan terhadap

26 Budi Hadirman, Demokrasi Deliberatif ... (Yogyakartta: Kanisius, 2009).
143.

27 Jurgen Habermas 2007, Ruang Publik Sebuah Kajian Tentang Masyarakat
Borjuis, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007). 4.
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ruang publik, dalam rangka —mengkomunikasikan
kepentingannya, melainkan berada dalam relasi saling
mempengaruhi satu sama lainnya secara kompleks.?®

D. Tradisi Jagongan dalam Perspektif Islam

Sebagaimana dalam Surah Al-Hujurat ayat 11 - 13
yang berbunyi:

h L3 i al s T 5 ladll 28T
hall Gz 154K ”"’\\}M\gwﬂ\@ms &y sallalf
MY}‘MY;@QUH\@QJ

i3 C -

AT )SsuLm\eJJSUJ;'Sﬁ; Eanl Laag

(11) Hai orang-orang yang beriman, janganlah
sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang
lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan  kumpulan lainnya, boleh jadi yang
direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah

28 Agus Sudibyo dkk, Republik Tanpa Ruang Publik, (Yogyakarta: Ire Press,
2005). 10.



30

(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa
vang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang
zalim

(12) Hai orang-orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian
dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang

(13) Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
vang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
vang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal

Surat Al-Hujurat berisi petunjuk tentang apa yang
harus dilakukan oleh seorang mukmin terhadap Allah S W.T
dan terhadap Nabi, dan orang yang menentang ajaran Allah
dan Rasul-Nya, yaitu orang fisik. Pada pembahasan ini
dijelaskan apa yang harus dilakukan seorang mukmin
terhadap sesama manusia secara keseluruhan demi
terciptanya sebuah perdamaian. Adapun etika yang diusung
untuk menciptakan sebuah perdamaian dan menghindari
pertikaian yaitu menjahui sikap mengolok-olok, mengejek
diri sendiri, saling memberi panggilan yang buruk,
suudhdahn, tajassus, ghibah, serta tidak boleh bersikap
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sombong dan saling membanggakan diri karena derajat
manusia dihadapan Allah S.W.T sama.?’

Allah menerangkan bagaimana mendamaikan dua
kelompok diantara kaum Muslimin yang sedang bertikai,
dan orang Islam adalah bersaudara.’® Sebagaimana pada
ayat 11-12 dijelaskan sebaiknya pergaulan diantara orang-
orang beriman. Didalamnya terdapat hal-hal yang
diperingatkan Allah agar kaum beriman menjauhinya karena
dapat merusak persaudaraan diantara mereka. Dan pada ayat
13 menjelaskan bahwa manusia diciptakan-Nya bermacam-
macam bangsa dan suku supaya saling mengenal dan saling
tolong menolong dalam kehidupan bermasyarakat.

E. Kerangka Pikir Penelitian

Komunikasi sosial yang dilakukan warga Wonosari
Lor Baru, memanfaatkan ruang Jagongan sebagai media
komunikasi warga berdasarkan dari kesepakatan bersama.

Interaksi masyarakat yang terjadi dalam ruang
tersebut, terdiri atas berbagi lapisan masyarakat dengan latar
budaya yang berbeda-beda. Sehingga warga bebas beropini
pada ruang tersebut, menyampaikan aspirasinya ataupun
sekedar mengobrol santai tentang aktivitas keseharian. Yang
pada akhirnya akan didapati sebuah temuan dari adanya
media Jagongan sebagai ruang komunikasi masyarakat.
Entah itu sebuah kerukunan, kekompakan warga atau lain-
nya. Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir dalam
penelitian ini dapat digambarkan sebagi berikut:

Pengurus RT. 08
Wonosari Lor Baru

2 M. Quraish Shihab2002 Tajsir Alfmsban, (Jaka

: Lentera Hati, 2002)

Agama, 2011 Al-Qur’an dan Tafrisnya, karta: Wida

Cahay; '
Warga RT. 08 Media
Wonosari Lor “Jagongan” —
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F. P Gambar 2.5 Kerangka Pikir Penelitian

Penelitian tentang komunikasi sosial telah dilakukan
oleh beberapa peneliti misalnya; pertama, Matingan Sirait’!,
peneliti menggunakan metode Kuantitatif deskripstif yang
menggambarkan hubungan komunikasi sosial antara
mahasiswa dengan dosen. Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskripstif fenomenologi
untuk menggambarakan proses komunikasi sosial yang
terjadi pada warga.

3Matingan Sirait, “Komunikasi Sosial Mahasiswa dalam Pencapaian
Prestasi Belajar (Kasus Mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas
Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan)”, Jurnal Geografi (Online), Vol. 2,
No. 2, diakses pada Oktober 2019 dari Attps://jurnal.unimed.ac.id
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Kedua, penelitian yang dilakukan Raditia Yudistira
Sujanto®, sama-sama menggunakan metode kualitatif
deskripstif yang mendeskripsikan strategi komunikasi sosial
pada sebuah komunitas. Sedangkan penelitian ini, untuk
mendeskripsikan proses komunikasi sosial.

Ketiga, penelitian yang dilakukan Taufik®
menggunakan metode kualitatif etnografi yang mengkaji
proses komunikasi yang terjadi pada mahasiswa, sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menggunakan
metode penelitian  deskripstif fenomenologi, untuk
menggambarkan proses komunikasi sosial yang terjadi pada
warga di suatu wilayah.

Keempat, Muchammad Hamka Mudhowillah®*,
sama-sama menggunkan metode kualitatif deskripstif untuk
mengkaji ruang publik komunikasi yang terjadi di kalangan
mahasiswa, sehingga menghasilkan motivasi cangkrukan
yang dilakukan oleh mahasiswa. Di penelitian ini, mengkaji
bagaimana warga memaknai jagongan sebagai ruang
komunikasi.

32Raditia Yudistira Sujanto, “Strategi Komunikasi Sosial Komunitas Pelapak
Bukalapak”, Jurnal Channel (Online), Vol. 6, No. 1, diakses pada Oktober
2019 dari http.//journal.uad.ac.id

3 Taufik, “Peran Warung Kopi Sebagai Sarana Komunikasi Sosial
Masyarakat Kampus Institut Agama Islam Negei (IAIN) Syekh Nurjati
Cirebon”, Skripsi (Online), Jurusan Komunikasi Penyiar Islam Fakultas
ADDIN Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2013,
diakses pada Oktober 2019 dari http.//repository.syekhnurjati.ac.id

34 Muchammad Hamka Mudhowillah, “Cangkrungan Sebagai Ruang Publik
Komunikasi (Studi Pada Kelompok Kopi Cangkruk Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya)”, Skripsi, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2014
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Kelima, Nawiroh dan Doody Wihardi**, sama-sama
menggunkan metode kualitatif deskripstif, penelitian yang
dilakukan Nawiroh dan Doody Wihardi melihat Jagongan
sebagai komunikasi sosial yang Dberperan dalam
pembangunan  daerah  masyarakat Solo, sehingga
menghasilkan, manfaat jagongan bagi pembangunan
masyrakat Solo. Yang membedakan dengan penelitian ini
yaitu menjadikan Jagongan sebagai ruang komunikasi sosial
warga Wonosari Lor Baru Gg. XII Surabaya. Dengan objek
ini akan terdeskripsikan bagaimana proses komunikasi
sosial yang ada di lingkungan warga kampung. Dengan arti,
mendeskripsikan proses komunikasi yang dilakukan warga
kampung sehingga bisa terciptanya kekompakan.

35 Nawiroh Vera, Doddy Wihardi, “Jagongan Sebagai bentuk Komunikasi
Sosial Pada Masyarakat Solo dan Manfaatnya Bagi Pembangunan Daerah”,
Jurnal llmiah Komunikasi MAKNA (Online), Vol. 2, No. 2, diakses pada
Oktober 2019 dari http://jurnal.unissula.ac.id



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan fenomenologi. Fenomenologi berusaha
untuk mengungkap, mempelajari serta memahami suatu
fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang
dialami oleh individu hingga tataran keyakinan individu
yang bersangkutan. Dengan demikian dalam mempelajari
dan memahaminya, haruslah berdasarkan sudut pandang,
paradigma dan keyakinan langsung dari individu yang
bersangkutan sebagai subjek yang mengalami langsung.’®
Peneliti menggunakan model pendekatan ini karena, peneliti
ingin mengetahui proses komunikasi yang terjadi karena
adanya kegiatan dalam Jagongan warga Wonosari Lor Baru
sedikit berbeda dengan Jagongan yang biasa dilakukan
masyrakat.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif, prosedur
penelitiannya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dan perilaku dari orang-orang yang
diamati. Penelitian ini diarahkan pada latar individua tau
organisasi tertentu ke dalam variabel atau hipotesis. Tetapi
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.?” Oleh
karena itu, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kualitatif deskriptif karena bertujuan mendeskripsikan
realitas empiris sesuai dengan fenomena yang ditemukan

36 Haris Herdiansyah, 2011 Metodologi Penelitian Kualitatif: untuk Ilmu-
Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba Humanika, 2011). 66-67.
37 Lexy J. Moleong, 2002 Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2002). 3.

35



36

secara rinci dan tuntas. Serta untuk mengungkap gejala-
gejala secara natural melalui pengumpulan data dari latar
alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument
kunci.

B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Wonosari Lor
Baru Gg. XII, RT.06, RW.14, Kelurahan Wonokusumo,
Kecamatan Semampir, Kota Surabaya.

Alasan pengambilan lokasi ini didasarkan atas
inovasi warga Wonosari Lor Baru memanfaatkan halaman
rumah sebagai suatu ruang komunikasi bagi warganya.
Inovasi pemanfaatan ruang komunikasi yang dibuat oleh
warga Wonosari Lor Baru diperuntukan mulai dari anak-
anak hingga dewasa. Acara rutinan warga yang disebut
warga dengan istilah “Jagongan”. Dan dengan adanya
permainan tradisional diperuntukan anak-anak.
Pemanfaatan fasilitas dan inovasi warga ini membuat adanya
interaksi sosial yang masih menggunakan media tradisional.
Tidak banyak Jagongan di Surabaya, yang didominasi oleh
ibu-ibu. Oleh karena itu, peneliti memilih wilayah Wonosari
Lor Baru Gg. XII sebagai lokasi penelitian.

C. Jenis dan Sumber Data

Untuk keakuratan data penelitian ini, peneliti
menggali beberapa jenis dan sumber data di antaranya:

1. Data Primer
Data Primer yaitu data yang didapatkan peneliti
langsung dari sumber pertamanya.’® Data yang
dimaksud adalah data yang berhubungan dengan tujuan

38 Sumadi Suryabrata, /987 Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali,1987). 93.
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penelitian yang membahas diadalamya adalah Jogongan
sebagai ruang Komunikasi warga.

Data yang diperoleh peneliti dari teknik
wawancara akan dilakukan kepada beberapa informan
yang menjadi subjek penelitian, adapun informan yang
dimaksud meliputi, ketua RT 08 Wonosari Lor Baru,
warga yang menjadi koordinasi kampung di Wonosari
Lor Baru Gg. XII, dan beberapa warga yang terdiri dari
ibu-ibu, bapak-bapak, serta muda-mudi Wonosari Lor
Baru Gg. XII yang mengikuti Jagongan. Dan juga data
yang didapat peneliti dari teknik Observasi lapang.
Peneliti turun langsung ke lapangan, mengikuti
Jagongan warga Wonosari Lor Baru Gg. XII.

2. Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data yang didapatkan
peneliti tidak langsung dari sumber pertamanya. Data ini
digunakan sebagai pendukung data primer.

Peneliti mendapatkan data pendukung berupa
dokumentasi keaadaan lingkungan penelitian maupun
dokumen-dokumen  pendukung lainnya, seperti
dokumentasi Jagongan warga Wonosari Lor Baru Gg.
XII dan juga kegiatan-kegitan warga Wonosari Lor Baru
Gg. XII.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Agar tahap-tahap penelitian ini dapat memperoleh
hasil yang sistematis maka ada empat tahap penelitian yang
peneliti tempuh dalam penelitian ini yakni:

Tahap Pra lapang, tahap ini merupakan tahapan
persiapan sebelum penelitian dilakukan, adapun langkahnya
adalah; (1) menyusun rencana penelitian, (2) Memilih
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lapangan penelitian, (3) Memilih dan menentukan Informan,
(4) Menyiapkan perlengkapan penelitian.

Tahap Pekerjaan Lapang, tahap pekerjaan lapang ini
dibagi atas tiga bagian, yaitu; (1) Memasuki latar penelitian,
(2) Memasuki lapangan (3) Mengumpulkan Data.

Analisis Data, setelah semua data terkumpul, peneliti
akan mengklarifikasikan serta menganalisis data tersebut,
kemudian diambil data mana yang sesuai dengan masalah
penelitian. Sehingga tidak semua data yang diperoleh
peneliti pada tahap sebelumnya diikutsertakan, melainkan
akan dianalisis terlebih dahulu, dan akhirnya penelitian ini
bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya karena didukung
oleh data-data yang valid, yang nantinya bisa mempengaruhi
hasil penelitian.

Tahap Penulisan Laporan, penulisan laporan
merupakan hasil akhir dari suatu penelitian sehingga dalam
tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil
penulisan laporan yang baik dan sesuai prosedur akan
menghasilkan kualitas penelitian yang baik pula.

Teknik Pengumpulan Data

Berkaitan dengan pengumpulan data, penelitian ini
menggunkan tiga teknik yaitu; yang pertama, wawancara
mendalam dengan para informan. Wawancara mendalam
dengan warga yang mengikuti Jagongan. Peneliti menggali
informasi dari pengurus kampung dan warga di lapangan
untuk mendapatkan data penelitian. Tidak menutup
kemungkinan dalam observasi, peneliti secara tidak
langsung dapat memewawancari warga yang mengikuti
Jagongan, jika kondisi dilapangan memungkinkan untuk
peneliti bertanya. Oleh karena itu peneliti dituntut membuat
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informan lebih terbuka dan leluasa dalam meberikan
informasi.

Kedua, Observasi partisipatif terhadap tindakan
bentuk verbal maupun non verbal dari warga. Teknik
observasi dilaksanakan pada saat proses interaksi Jagongan
warga Wonosari Lor Baru Gg. XII dilaksanakan. Maka,
peneliti harus datang ke lapangan dan ikut serta dalam acara
Jagongan. Sehingga peneliti dapat mengetahui seperti apa
Jagongan yang terjadi di lapangan. Teknik ini dilakukan
untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang pola
komunikasi yang dilakukan warga Wonosari Lor Baru
dengan lingkungan tempat tinggalnya.

Ketiga, penggunaan informasi dokumentasi menjadi
teknik yang dipilih, sebab memberikan manfaat dalam
mengumpulkan informasi tentang kondisi lapang atau
kondisi wilayah Wonosari Lor Baru Gg. XII.

F. Teknik Validasi Data

Dalam suatu penelitian, teknik validasi data
merupakan obyektifitas hasil yang di capai melalui tahap-
tahap yang telah di tetapkan. Dalam penelitian ini, teknik
validasi data yang peneliti gunakan adalah

1. Triangulasi
Triangulasi menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.’® Pengujian kredibilitas data
dapat dilakukan dengan wawancara, observasi, atau
teknik lain untuk pengecekan dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang

¥Yeni Widi Winarni, 2018 Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif
Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). 184.
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berbeda maka bisa dilakukan secara berulang-ulang
sehingga sampai ditemukan kepastian data. Triangulasi
dapat juga dilakukan dengan mengecek hasil penelitian
dari peneliti lain yang diberikan tugas untuk melakukan
pengumpulkan data.

Penelitian ini, menggunakan pengecekan melalui
hasil wawancara dan observasi berulang-ulang untuk
pengujian kredibilitas data.

2. Diskusi

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini
selain dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamat dan triangulasi, peneliti juga melakukan
diskusi tentang penelitiannya. Diskusi memang sangat di
butuhkan untuk memperoleh masukan, tentang semua
informasi yang peneliti dapatkan di lapangan. Diskusi
dikembangkan unuk menganalisis lebih dalam. Dalam
mengkroscek hasil yang peneliti dapatkan, peneliti
membutuhkan diskusi dengan pihak-pihak yang terkait
seperti, kepada dosen, pembimbing skripsi, maupun
kepada informan dalam penelitian ini.

G. Analisis Data

Secara konseptual, analisis data merupakan proses
sistematis pencarian dan pengaturan transkrip wawancara,
catatan lapangan dan materi-materi lain yang telah
dikumpulkan untuk peningkatan pemahaman mengenai
materi tersebut dan untuk memungkinkan menyajikan apa
yang sudah di temukan kepada orang lain.*’

40 Lexy J. Moleong, 2008, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008) 248.
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Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data,
atau melalui tahapan-tahapan dan alur teknik analisis data
model interaktif. Adapun langkah analisis model interaktif
ini meliputi; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data dalam hal
ini dilakukan setelah data-data diperoleh melalui teknik
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Data yang telah didapatkan peneliti dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan,
kemudian data tersebut dianalisis secara berhubungan untuk
mendapat hasil sementara. Yang kemudian dipakai sebagai
dasar untuk pengumpulan data berikutnya. Kemudian akan
dikonfirmasikan dengan informan secara terus menerus.
Proses ini berjalan secara terus menerus, tanpa ada akhirnya
dan mengikuti jalan tanpa putus-putusnya.

Pengumpulan Data

e
N

Kesimpulan data

Reduksi Data Penyajian Data

Gambar 3.1 Analisis Model Interaktif
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BAB IV
JAGONGAN SEBAGAI RUANG KOMUNIKASI WARGA
A. Profil Wonosari Lor Baru Gg. XII Surabaya

1. Kondisi Geografis

Wonosari Lor Baru Gg. XII merupakan sebuah
kampung dalam RT. 8, RW. 14 yang termasuk dalam
wilayah  Kelurahan =~ Wonokusumo,  Kecamatan
Semampir, Kota Surabaya. Sebenarnya RT. 8 sendiri
terbagi dalam tiga gang, yaitu, Wonosari Lor Baru Gang
X1, Wonosari Lor Baru Gang XII, dan Wonosari Lor
Baru Gang KB. Wonosari Lor Baru Gang XII menjadi
pusat dari RT. 8, dikarenakan di gang XI hanya deretan
sisi kanan gang yang termasuk dalam RT. 8, dan di gang
KB pada deretan sisi kirinya saja.

Wilayah Wonosari Lor Baru berbatasan dengan
wilayah lainnya, yang masih termasuk dslam satu
kelurahan, diantaranya; di sebelah utara kampung
Wonosari Lor Baru Gg. XII, bersebelahan dengan
wilayah Bulak Sari; di sebelah selatannya berbatasan
dengan wilayah Tenggumung; di sebelah timur
berbatasan dengan wilayah Wonosari Wetan; dan di
sebelah baratnya berbatasan dengan wilayah Endrosono.

Dengan jarak sekitar 6 km dari pusat Kota
Surabaya, membuat Wilayah ini jauh dari pusat
perkotaan. Kampung dengan kondisi jalan yang
berkelok-kelok, dan merupakan kawasan padat
penduduk, membuat kampung ini sesak dengan kondisi
antara rumah satu dengan rumah yang lainnya saling
berhimpitan. Walaupun dengan kondisi jalan yang tidak

43
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luas, wilayah ini masih bisa dijangkau dengan
transportasi umum seperti, bemo, ojek dan becak.

Wilayah yang merupakan kampung tua di
Surabaya ini termasuk dalam Kawasan Religi Sunan
Ampel Surabaya, yang menjadikan Kawasan ini diapit
oleh beberapa pondok pesantren, diantaranya pondok
pesantren Sunan Giri Surabaya dan pondok pesantren
Al-Amal Surabaya.

Wilayah yang paling dekat dengan kantor
Kelurahan Wonokusumo ini, dekat dengan beberapa
sarana pendidikan, diantaranya SDN Wonokusumo VI,
SDN Wonokusumo VII, TK-SD-SMP Muhammadiyah
21, dan lainnya.

Gambar 4.1 Luas Wilayah Wonosari Lor Baru RT.08, RW. 14
(Sumber: https://earth.google.com/web)
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2. Kondisi Kependudukan

Penduduk kampung Wonosari Lor Baru Gg. XII
terdiri 35  kepala  keluarga  penduduk  asli
berkependudukan wilayah tersebut, dan 12 kepala
keluarga penduduk musiman atau bisa disebut dengan
penduduk yang bukan asli berkependudukan wilayah
tersebut.*! Penduduk asli wilayah Wonosari Lor Baru
adalah penduduk yang memang sudah menetap di lokasi
ini Sedangakan penduduk musiman adalah penduduk
yang tidak menetap tinggal di wilayah tersebut atau
penduduk yang hanya berdomisili di wilayah Wonosari
Lor Baru Gg. XIIL.

RT. 8 sendiri, kurang lebih ada 76 kepala
keluarga. Sedangkan di Wonosari Lor Baru Gg. XII ada
sekitar 47 kepala keluarga. Banyaknya jumlah kepala
keluarga dibanding dari jumlah rumah di wilayah ini,
disebabkan karena dalam satu rumah terdapat lebih dari
satu kepala keluarga. Hal itu terjadi dikarenakan dalam
satu rumah yang terdiri dari ayah, ibu dan anak, yang
kemudian anaknya menikah dan membuat kartu
keluarga baru dengan domisili tempat tinggal orang
tuanya. Bukan hanya hal itu saja, sebab lainnya, yaitu,
banyaknya rumah yang dijadikan sebuah kos-kosan
maupun kontrakan, yang didalamnya bisa dihuni 1-4
kepala keluarga. Jumlah jiwa yang ada dalam Wonosari
Lor Baru Gg. XII, kurang lebih berjumlah 250 jiwa.*?

41 Wawancara dengan Ketua RT. 08 Wonosari Lor Baru, pada tanggal 03
Desember 2019 pada jam 18.30, di rumah bapak Pendik.
42 Wawancara dengan Ketua RT. 08 Wonosari Lor Baru, pada tanggal 03
Desember 2019 pada jam 18.30, di rumah bapak Pendik.
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3. Kondisi Pendidikan dan Ekonomi

Rata-rata warga Wonosari Lor Baru RT. 8,
Khususnya Gang XII, telah mengenyam pendidikan
hingga SLTA/sederajat saja. Hanya beberapa warga saja
yang merasakan hingga ke bangku perkuliahan.
Dikarenakan sebagian besar, warga Wonosari Lor Baru
Gg. XII adalah warga pendatang dari kota-kota kecil di
sekitar Surabaya. Memang ada satu sampai tiga orang
yang benar-benar asli warga wilayah tersebut yang telah
menetap sejak dini di wilayah itu. Dan masih banyak
anak-anak hingga remaja yang masih duduk di bangku
sekolah. Kebanyakan dari mereka masih menduduki
bangku Sekolah Dasar (SD).

Tingkat ekonomi warga Wonosari Lor Baru Gg.
XII mulai dari menegah kebawah hingga menengah.
Mata pencaharian warga Wonosari Lor Baru Gang XII
sangat beragam, meliputi, Pegawai Negeri Sipil (PNS),
pengajar, karyawan swasta, wiraswastawan, pedagang,
buruh pabrik, ibu rumah tangga, dan sebagainya.
Kebanyakan, warga Wonosari Lor Baru bermata
pencaharian sebagai pedagang.*

Terlihat di lingkungan ini, beberapa warga ada
yang membuka toko di teras rumahnya. Ada yang
membuka usaha rumahan seperti konfeksi baju, agen
mitra dari suatu produk, dan semacamnya. Dan didukung
dengan wilayah ini dekat dengan pasar Surya
Wonokusumo, tak heran jika warga Wonosari Lor Baru
banyak yang bermata pencaharian sebagai pedagang.

4 Wawancara dengan Ketua RT. 08 Wonosari Lor Baru, pada tanggal 03
Desember 2019 pada jam 18.30, di rumah bapak Pendik.



47

4. Kondisi Sosial dan Keagamaan

Warga Wonosari Lor Baru Gg. XII terbilang
heterogen, yang terdiri dari latar belakang suku, budaya,
agama, dan tinggat sosial yang beragam. Diantara warga
Wonosari Lor Baru, hanya ada 2 kepala keluarga saja
yang menganut kepercayaan Nasrani, dan sisanya
menganut agama Islam.** Adanya Musholla yang tak
jauh dari Wonosari Lor Baru Gg. XII ini,
menggambarkan  pemeluk agama islam lebih
mendominasi di wilayah ini.

Wilayah paling utara kota Surabaya ini, terkenal
dengan masyarakatnya bersuku Madura. Padahal asumsi
tersebut tidak sepenuhnya benar. Masyarakat di wilayah
ini lebih didominasi oleh suku Jawa. Sering kali warga
menikah dengan orang yang berbeda suku budaya, dan
menetap di  wilayah ini, menyebabkan adanya
persilangan budaya. Hal tersebutlah yang membuat
budaya di wilayah ini beranekaragam.

Suku Jawa di wilayah ini pun tak sepenuhnya
berasalkan dari wilayah Wonosari Lor Baru, melainkan
banyak dari mereka adalah ada pendatang dari Sidoarjo,
Kediri, Solo, dan lainnya. Tak hanya berasal dari Jawa
dan Madura saja, ada pula warga Wonosari Lor Baru Gg.
XII bersuku Banjar (suku di Kalimantan).** Dengan adat
budaya yang yang berbeda-beda, mereka saling
mengimbangi dan melengkapi. Karena hampir puluhan
tahun mereka berdampingan bersama dengan latar
budaya yang berbeda-beda.

4 Wawancara dengan Ketua RT. 08 Wonosari Lor Baru, pada tanggal 03
Desember 2019 pada jam 18.30, di rumah bapak Pendik.
4 Wawancara dengan Ketua Rt. 08 Wonosari Lor Baru, pada tanggal 21
Desember 2019 pada jam 18.30, di rumah bapak Pendik.



48

Seperti yang diketahui setiap daerah pasti
memiliki kebudayan yang berbeda-beda. Tetapi dengan
lamanya mereka menetap di wilayah ini, membuat
mereka mau tidak mau harus membaur dengan budaya
yang ada di lingkungan tersebut. Sehingga tradisi yang
mereka jalankan, mengikuti dengan apa yang menjadi
kebiasaan di wilayah Wonosari Lor Baru.

5. Struktur Kepengurusan Kampung

[ KETUA RT ]

KADER ]

KARANG TARUNA ]

[ WARGA ]

Gambar 4.2 Struktur Kepengurusan Wonosari Lor Baru Gg. XII

6. Profil Informan

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan
yang terdiri dari Ketua RT. 08 Wonosari Lor Baru,
warga Wonosari Lor Baru Gg. XII,yang meliputi, orang
dewasa, pemuda-pemudi, hingga anak-anak. Peneliti
memilih mereka sebagai informan, dikarenakan dalam
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ruang Jagongan warga Wonosari Lor Baru Gg. XII,
diikuti oleh segala usia.

a.

Informan 1

Nama : Pendik

Umur : 52 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Karyawanswasta

Jabatan : Ketua RT. 08 Wonosari Lor Baru
Gg. XII

Informan 2

Nama : Erik Cahyani

Umur : 55 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Pedagang

Jabatan : Warga Wonosari Lor Baru Gg. XII

Informan 3

Nama : Yeni

Umur : 37 tahun

Jenis Kelamin : Ibu Rumah Tangga

Jabatan : Kader Wonosari Baru Gg. XII

Informan 4

Nama : Erwin

Umur : 28 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Pegawai

Jabatan : Anggota Karang Taruna Wonosari
Lor Baru Gg. XII

Informan 5

Nama : Faridah

Umur : 25 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Pegawai

Jabatan : Warga Wonosari Lor Baru Gg. XII
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f. Informan 6
Nama : Triono
Umur : 48 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Pegawai BUMN
Jabatan : Warga Wonosari Lor Baru Gg. XII

B. Penyajian Data

1. Pola komunikasi sosial yang dijadikan warga

wonosari Lor Baru Gg. XII pada Jagongan warga
menggunakan pola komunikasi Pragmatis

Proses komunikasi yang terjadi dalam Jagongan
warga Wonosari Lor Baru Gg. XII, berlangsung secara
terbuka. Warga yang sedang berbincang-bincang, bisa
saja menjadi komunikator, dan dengan cepat menjadi
seorang komunikan. Perilaku atau tindakan itulah yang
kemudian membawa sebuah perubahan pada warga.
warga yang tidak mengenali karakteristik warga lainnya,
perlahan akan mengetahuinya. Dengan adanya
kedekatan interaksi tersebut. Proses ini berjalan secara
beringiringan dengan proses yang dilakukan warga yang
lainnya masih dalam satu konteks yang sama, yaitu
Jagongan warga.

Pola komunikasi Prakmatis, Proses komunikasi
ini dimulai dengan perilaku orang-orang yang terlibat
dalam komunikasi. Karena itu, satuan komunikasi yang
paling mendasar adalah tindakan yang dijalankan secara
verbal atau nonverbal, yaitu dengan menggunkan bahasa
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sebagai lambang primer dan simbol sekunder (isyarat,
warna, gambar dan sebagainya).*®

Tindakan itu kemudian dikategorikan dalam
berbagai fungsi yang dilaksankan komunikasi. yaitu
rangkaian peristiwa yang berkesinambungan, sepanjang
pola ini dapat dipengaruhi oleh perubahan, sehingga
terdapat pergeseran dari suatu pola interaksi kepada pola
karakteristik lainnya.

Paragdigma ini memusatkan perhatian pada
tindakan pelaku komunikasi. tindakan yang diamati
adalah tindakan atau perilaku yang berurutan dalam
konteks waktu sebuah sistem sosial. Tindakan tersebut
dapat berupa respon yang diberikan, ucapan, dan
perilaku.

Dalam Jagongan warga Wonosari Lor Baru Gg.
XII, warga berinteraksi dengan berbagaimacam pola.
Terkadang ada warga menyampaikan informasi, tetapi
tidak mendapatkan respon balik dari lawan bicaranya,
atau bisa dibilang proses ini adalah proses komunikasi
liniear dimana komunikator mengirimkan pesan dan di
terima oleh komunikan. Secara bersamaan ada pula
warga berinteraksi, berperan sebagai komunikan dan
komunikator. warga yang bercerita pada salah satu
warga, yang kemudian dengan tak sengaja ada warga
yang mendengarnya dan memberikannya tanggapan,
hingga selanjutan terjadi sebuah forum diskusi diantara
mereka.

Berbagai pola komunikasi yang dilakukan warga
dalam Jagongan, mengasilakan sebuah tindakan dan
respon. Respon yang diberikan warga tak hanya

46 Yoyon Mudjiono, llmu Komunikasi... .118.
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didapatkan pada satu proses komunikasi saja, tetapi bisa
jadi lebih dari satu proses komunikasi yang dilakukan
dalam Jagongan. Siklus ini terus berjalan hingga proses
interaksi dalam Jagongan berakhir.

Jagongan warga Wonosari Lor Baru Gg. XII,
interaksi masyarakat yang sangat terbuka membuat
perilaku warga dalam ruang jangonganya menjadi aktif.
Proses komunikasi seperti ini, sebagaimana yang
dimaksud pola komunikasi Pragmatis. Bermacamnya
pola komunikasi dalam suatu kelompok tertentu, yang
saling terhubung, dan nantinya akan menghasilkan
sebuah respon. Banyaknya topik yang mereka bicakan,
tetapi  masith  dalam  satu  konteks  yang
berkesinambungan, yaitu proses komunikasi yang
dilakukan diharapkan membawa perubahan bagi
kehidupan bermasyarakat di wilayah Wonosari Lor Baru
Gg. XII. Adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai
berikut:
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a. Tahapan Persuasi

Ketika akan Jagongan, warga akan mengajak
atau mengundang warga yang lainnya untuk
bergabung dalam Jagongan. Ajakan yang berasalkan
dari wusul salah satu warga untuk mengajak
Jagongan. Pada mulanya, Jagongan diwilayah ini,
hanya diikuti oleh ibu-ibu saja, seperti halnya
sekumpulan ibu-ibu yang sedang menikmati rujak
rame-rame. Hingga pada ada akhirnya menarik
warga yang lainnya untuk ikut serta dalam
Jagongan. Sampai sekarangpun Jagongan di
wilayah ini masih didominasi oleh kaum wanita. dari
25 orang yang mengikuti Jagongan, Seperti yang
diperjelas oleh Bapak Pendik,

“awal mulanya malah ibu-ibu mbak, yang
ngumpul-ngumpul rujakan. Biasanyakan siang
mbak, tapi makin lama onok wae seng di masak, dadi
pindah dalu-dalu mbak (makin lama ada saja yang
dimasak, jadi pindah malam-malam mbak) gara-
gara kalau siang repot sama anak-anak. Saya suka
duduk-duduk ngamati dari teras rumah sini mbak.
Eh, kok ya ada yang manggil, nawari disuruh nyicipi
(mencoba makanan). Mulai dari sana kadang saya
suka ngikut mbak. Lah kan, kalau saya sendirian
vang ngikut gak enak ya mbak, bapak-bapak kok yo
melok-melok ibu-ibu ngerumpi. Akhirnya ngajak
bapak-bapak yang lain saya mbak. Dari sana, gara-
gara terlihat rame, banyak warga yang kepo

(penasaran), akhirnya ya keluar juga, ikut”.*’

47 Wawancara dengan Bapak Pendik pada tanggal 21 Desember 2019 jam
19.00, di teras rumah Bapak Pendik
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Bapak Triono yang tertarik mengikuti
Jagongan, karena diajak oleh Bapak Pendik, juga
menuturkan ~ Hal  yang  senada.  Berikut
penjelasannya.

“maune yo cuma ibu-ibu’e iki wae mbak, lek mari
bubaran ngaji, bocah-bocah iki podo dolanan toh
mbak? lah ibu-ibune podo metu ngawasi alesanne,
padahal yo pengen ngerumpi karo ibu-ibu liyane.
Bojoku kan melok pisan mbak, kadang iku moleh-
moleh teko ngerumpi, nggowo panganan sak piring,
moro ditukno aku mbak. Penasaran kan aku mbak,
Suwe-suwe tak incengi teko teras, lah kok rame onok
pak RT barang melok-melok. Moro ngono diawe pak
RT aku, yo langsung gas melok ngono ae aku mbak,
wong dijak, onok panganan pisan” (tadinya cuma
ibu-ibu ini saja mbak. Kalau sehabis anak-anak
pulang ngaji, anak-anak ini kan mainkan mbak, lah
ibu-ibunya keluar untuk mengawasi alasannya,
padahal aslinya pengen ngerumpi sama ibu-ibu yang
lainnya, istriku kan ikut juga mbak, kadang pulang-
pulang dari ngerumpi, bawa makanan sepiring,
langsung diberikan ke saya mbak. Karena saya
penasaran, lama-lama saya intip dari teras rumah, lah
kok ada Pak RT ikut juga. Saya di panggil pak RT,
ya langsung gas ikut saja saya mbak, diajak kok, ada
makanan lagi).?*

Sesuai dengan penjelasan yang disampaikan
Bapak Triono dan Bapak Pendik, mereka ikut serta
dalam Jagongan dikarenakan adanya ajakan dari
ibu-ibu yang saat itu sedang menjagong di halaman
kampung. Sekumpulan ibu-ibu Wonosari Lor Baru

48 Wawancara dengan Bapak Triono, pada tanggal 18 Januari 2020, jam
20.00, di halaman Wonosari Lor Baru Gg. XII
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Gg. XII membuat warga yang lainnya merasa
penasaran dengan aktivitas yang dilakukannya.
Jagongan yang hampir setiap seminggu sekali
dilakukan warga, membuat semakin banyak
anggotanya saja. Hal serupa juga dirasakan oleh ibu
Yeni.

“va tadinya Cuma ibu-ibunya aja mbak,
ngumpul rujakan gitu, ya sambil ngerumpi, ngawasi
anak-anak main. Makin lama, banyak orang yang
datang, penasaran mungkin mbak, ada apa kok
rame-rame, mbatin gitu mungkin. Sampek akhirnya
keluar semua, suaminya diajak. Awalnya cuma
duduk-duduk di sini aja (menepuk-nepuk bangku
panjang dari kayu) gara-gara banyak yang ikut, kan
gak cukup mbak, gak enak juga kalau di bangku,
kadang ada yang duduk dibawah. Akhirnya nggelar
tiker mbak di pelataran sini”.*

Adanya Jagongan ini yang pada awalnya
diikuti oleh beberapa warga saja, secara tidak
langsung mengundang rasa penasaran warga. Warga
yang dibuat penasaran akan aktivitas warga dalam
Jagongan, membuatnya tertarik untuk ikut serta
dalam Jagongan. Hal ini dirasakan oleh Mas Erwin,
yang setiap ia pulang kerja, merasa penasaran
dengan apa yang dilakukan tetangga tersebut, seperti
yang ia paparakan berikut ini,

“tiap saya pulang kerja, gerbang kampung
itu mbak pasti ketutup separoh (sebagian), tak kira,
ada warga yang meninggal, atau lagi ada hajatan ya
mbak. lah kok, ternyata podo cangkrukan. Ibu saya

4 Wawancara dengan Ibu Yeni, pada tanggal 14 Januari 2020, jam 16.17 di
halaman rumah ibu Yeni
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juga ikut-ikutan, dari pada saya sendirian dirumabh,
habis mandi, ikut njagong pisan aku mbak (ikut
njagong juga saya mbak) ”.”’

Terkadang, masih ada warga yang menolak
ajakan untuk bergabung dalam Jagongan. Hal ini,
disebabkan karena kesibukan warga yang mebuatnya
lebih memilih bersantai di rumah saja, seperti yang
dipaparkan Bapak Pendik,

“gak semua satu gang ikut kumpul.
Kebanyakan warga saya yang rumahnya depan-
depan ini saja yang sering muncul kelihatan. Kalau
bagian pojok sana jarang ada yang mau ikut
ngumpul, ya kadang-kadang saja ikut, kalau pas
acara tertentu saja. (sambil menunjukkan deretan
rumah warganya) Karena kan kebanyakan warga
pojokan sana itu, ngekos semua mbak, tidak menetap
disini. Pernah saya ajak kalau pas kelihatan gitu,
Cuma nggah nggeh tok mbak, tapi gk muncul. (cuma
iya-iya saja tetapi tidak mau keluar)”.”’

Meskipun telah berusaha mengajak seluruh
warga untuk bergabung dalam Jagongan. Jika
mereka ada yang menolaknya, warga tidak akan
memaksakannya. Warga yang mengikuti Jagongan
tidak mengharuskan seluruh warga Wonosari Lor
Baru Gg. XII ikut serta dalam Jagongan. Karena
itulah ajakan Jagongan di wilayah Wonosari Lor
Baru Gg. XII ini terbuka untuk seluruh warga

50 Wawancara dengan Mas Erwin, pada tanggal 31 Desember 2019, jam
20.15, di halaman Wonosari Lor Baru Gg. XII

51 Wawancara dengan Bapak Pendik pada tanggal 18 Januari 2020 jam 19.30,
di halaman Wonosari Lor Baru Gg. XII
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Wonosari Lor Baru Gg. XII, yang ingin gabung
dalam Jagongan.

b. Tahapan Kerjasama

Jagongan  merupakan  kegiatan  yang
membutuhkan kerjasama antar warga. Jagongan tak
bisa dilakukan hanya oleh satu orang saja, maka dari
itu partisipasi dari warga dibutuhkan dalam proses
Jagongan. Hal itu juga berlakuk dalam Jagongan
wara Wonosari Lor Baru Gg. XII, Seperti yang
dipaparkan Ibu Erik sebagai berikut,

“bagi tugas mbak kalau masak-masak.
Ngono iku lek emang onok rencana ate njagong
engkok bengi, pasti ibu-ibu iku siap ide, masak opo,
trus sopo seng bagian masak iki, bagian masak itu.
Yo gk ditentuno ngono mbak, acak wes, biasane wes
podo ndisik’i, aku bagian masak iki, ngono, wes
podo meleh-meleh dewe ate masak opo”.>?
(bagi tugas mbak, kalau masak, gitu itu, kalau
memang ada rencana buat Jagongan nanti malam,
pasti ibu-ibu sudah menyiapkan ide, masa kapa, terus
siapa yang bagian masak ini, siapa yang bagian
masak itu. Ya gak ditentukan gitu mbak, acak aja.
Biasanya sudah pilih duluan, aku bagian masak ini,
gitu, sudah pada memilih mau masak bagaian yang
mana).

Tak hanya dalam hal menyiapkan hidangan
atau cemilan yang nantinya kan disajikan dalam
Jagongan. Dalam hal menyiapkan tempat, dan

52 Wawancara dengan Ibu Erik, pada tanggal 25 Desember 2019, jam 15.30,
di rumah Ibu Erik.
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peralatan yang digunakan dalam Jagongan juga
diperlukan kerjasama antar warga, sebagaimana
yang dipaparkan oleh Bapak Pendik,

“Kalau masak ya bagiannya ibu-ibu, itu saja
ada bagiannya sendiri-sendiri. Istri saya ini kadang
kebagian masak pisang goreng, kadang kebagian
buat es campur. Sudah dibagi sama ibu-ibunya
mbak. Yang laki-laki bagian icip-icip (mencicipi),
nyiapno kloso (menyiapkan tikar), kadang kalau Pak
Sunarno ada di rumah gitu, warga minta karaokean,
ya kita yang nyiapkan sound”.”

Setuju dengan penuturan Bapak Pendik,
Bapak Triono yang mendengarkan, menanggapi
penuturan Bapak Pendik.

“lek pas onok bakar-bakar ngono iku mbak,
bagianne wong lanang seng masak. (kalau lagi ada
bakar-bakar seperti itu mbak, bagiannya orang laki-
laki) .7

Kerjasama yang dilakukan warga terjadi
mengalir begitu saja. Dalam artian, dengan
sendirinya warga aktif berpartisipasi dalam
Jagongan ini. Seperti ibu-ibu yang beridekan untuk
menyiapkan hidangan untuk disajikan menemani
Jagongan mereka, bapak-bapak yang menggelar
tikar, menyiapkan sound sistem sebagai alat karaoke,
dan lain sebagainya.

53 Wawancara dengan Bapak Pendik pada tanggal 18 Januari 2020 jam 19.30,
di halaman Wonosari Lor Baru Gg. XII
% Wawancara dengan Bapak Triono pada tanggal 18 Januari 2020 jam 19.30
di halaman Wonosari Lor Baru Gg. XII
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Sebagaimana pada Jagongan  warga
Wonosari Lor Baru Gg. XII, sebagai menyambut
malam pergantian tahun. Ada warga yang bertugas
membakar ayam, jagung, dan sebagainya. Ada pula
warga yang menyiapkan kembang api untuk
diluncurkan ke udara, ada pula yang menyiapkan
tenda darurat untuk persiapan karena pada waktu itu
cuaca sedang gerimis, dan lain sebagainya.’ Seperti
pada penuturan Ibu Yeni dan Ibu Erik, sebelumnya,
jika adanya kerjasama yang dilakukan warga
Wonosari Lor Baru Gg. XII, mereka dapat mengikuti
sebuah lomba yang diadakan oleh pemkot Surabaya.

c. Tahapan Interaksi

Pada awalnya Jagongan di wilayah
Wonosari Lor Baru Gg. XII diadakan jika ada rapat
kampung, mengumpulkan pengurus kampung,
dengan warga, untuk membahas perencaan yang
akan dilakukan. Tetapi setelah adanya inovatif dari
ibu-ibu warga Wonosari Lor Baru Gg. XII, Jagongan
sering dilakukan sesuai dengan kesepakatan warga.
Seperti pada malam tahun baru, warga sepakat untuk
Jagongan dimalam harinya. Warga memulai
Jagongan sekitar pukul 19.00 atau setelah ba’dah
isyak hingga larut malam.

Hanya mereka yang dewasa saja yang
mengikuti Jagongan hingga larut malam, sedangkan
anak-anak jam 21.00 sudah digiring orang tuanya
masuk kedalam rumah. Sesekali saja, jika sedang
libur sekolah, mereka, anak-anak, dibebaskan orang
tuanya untuk bermain hingga lewat jam malam

35 Observasi pada tanggal 31 Desember 2019
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mereka. Sesuai dengan apa yang dituturkan oleh Ibu
Yeni, sebagai beikut

“pasti malem mbak, kalau pagi ngurusi
penggawean omah. Bapak-bapak’e yo podo kerjo
kabeh. Habis isyak, biasane, klau anak-anak pulang
ngaji, klau emang ada yang ngajak ngumpul-
ngumpul, yo podo siap-siap ngelar kloso. Roto-roto
mesti pas malam minggu mbak. jarang kalau hari
biasa, paling-paling pas klau besoknya hari libur.
Soale kan klau hari biasa, ribet ambek tugas
sekolahne arek-arek iki mbak. Paling yang ngumpul
va sedikit kalau hari biasa, gak sampek nggelar
kloso, tapi hampir gak pernah klau pas hari biasa itu
mbak .

(pasti malam mbak, kalau pagi mengurusi pekerjaan
rumah. Bapak-bapak ya pada kerja semua. Habis
iyak, biasanya, kalau anak-anak pulang ngaji, kalau
memang ada yang ngajak buat ngumpul-ngumpul, ya
pada mempersiapkan menggelar tikar. Rata-rata
pasti waktu malam minggu mbak, jarang kalau hari
biasa, paling-paling waktu kalau besoknya hari libur.
Soalnya kan kalau hari biasa, ribet sama tugas
sekolahnya anak-anak mbak. Paling yang ngumpul
ya sedikit kalau hari biasa, gak sampai menggelar
tikar, tapi hampir tidak pernah, kalau waktu hari
kerja)

Banyak hal yang dapat dilakukan dalam
Jagongan di wilayah Wonosari Lor Baru Gg. XII.
Interaksi yang terjadi dalam Jagongan bisa berbentu
apapun. Bapak-bapak yang mengobrolkan masalah

56 Wawancara dengan Ibu Yeni pada tanggal 14 Januari 2020 jam 15.32, di
rumah Ibu Yeni
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yang telah menimpah negeri ini, ibu-ibu yang
mengobrolkan isu gossip yang sedang ramai
dibicarakan, ataupun warga yang bercerita tentang
aktivitas yang telah lewati hari itu. Seperti yang
dituturkan oleh Ibu Erik kepada peneliti,

“va  biasalah  mbak,  ngomong-ngomongan,
ngerumpi, rasan-rasan, guyonan, kadang-kadang
karaokean bareng-bareng ini punyanya Bu Sunarno.
Kadang ya rundingan buat rencana acara kampung,
yo nyantai ngono iku mbak” (ya biasalah mbak,
ngobrol-ngobrol, ngerumpi, menggosip, bersenda
gurau, kadang-kadang juga karaokean bareng-
bareng ini punyanya Bu Sunarno. Kadang ya
merundingkan merencanakan acara kampung, ya
santai seperti itu mbak.).””

Tak jarang dalam ruang Jagongan warga
Wonosari Lor Baru Gg. XII, warga dapat
mengekspresikan  dirinya  dengan  menyanyi
bersama-sama, bersenda gurau, dan lain sebagainya.
Sebagaimana yang diucapkan Bapak Pendik senada
dengan pemaparan Ibu Erik,

“va wes seperti yang sampean lihat mbatk,
nyantai, ngopi-ngopi, cerita-cerita, rasan-rasan
uwong biasane kelakuane ibu-ibu iku, sampek artis
seng gak kenal wae melok dirasani barang (sambil
meledek ibu-ibu yang sedang merumpi dibelakang
peneliti dan Pak Pendik). Kadang ngerungokno

57 Wawancara dengan Ibu Erik pada tanggal 25 Desember 2019 jam 15.30,
di rumah Ibu Erik
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siraman rohanine Pak Sunarno mbak, hahaha
(disertai tawa d akhir kalimatnya) "

Tak hanya mengobrol dan bersenda gurau
saja, terkadang Jagongan warga Wonosari Lor Baru
Gg. XII, diselipi ceramah Bapak Sunarno yang
berprofesi sebagai guru agama di salah satu SD yang
masih dalam wilayah Wonokusumo. Jagongan di
wilayah ini, bisa jadi sebagai tempat untuk
mengekspresikan diri, menunjukan identitas diri
pada kelompok tersebut.

Interaksi warga dalam Jagongan warga
Wonosari Lor Baru Gg. XII, juga dalam dilakukan
dalam  bentuk bermain bersama, sekedar
menghilangkan rasa penat setelah seharian bekerja.
Tak hanya anak-anak saja yang berinteraksi dengan
cara bermain bersama teman sebayanya. Orang
dewasa pun juga bisa berinteraksi dengan cara
bermain bersama-sama. Seperti yang dituturkan Mas
Erwin,

“va seperti ini mbak, nyantai, ngobrol-
ngbrol ngelatur sampek totok endi-endi. kadang
kalau anak-anak bawa kartu UNO itu, ikut main
saya. Lumayan ben gak ngantuk mbak”.”°

Tak sedikit dari mereka, mengobrolkan
tentang masalah pribadi mereka untuk sekedar
meluapkan saja maupun untuk meminta pendapat
pada warga yang diajak bicara. Mbak Faridah,
misalnya, ia sering kali meminta pendapat dan saran

8 Wawancara dengan Bapak Pendik pada tanggal 18 Januari 2020 jam 20.00,
di Halaman Wonosari Lor Baru Gg. XII
% Wawancara dengan Mas Erwin pada tanggal 31 Desember 2019 jam 20.15,
di halaman Wonosari Lor Baru Gg. XI1I.
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dari teman-teman sebayanya dalam Jagongan,
terkadang, ibu-ibu yang tak sengaja mendengan
cerita darinya, ikut memberikan masukan dan
nasehat untuknya. Seperti yang ia tuturkan kepada
peneliti,

“curhat-curhat mbak, minta pendapat sama
teman-teman yang kadang ikut njagong, kayak Mas
Erwin ini, wes sobat ambyarku iki mbak. biasa ya
mbak anak-anak seumuran kita ini kan suka galau,
jadi ya butuh cerita ke teman. Kadang gitu, ada ibu-
ibu yang denger mbak, trus dikomentari, bukan
komentar sih, tapi lebih ngasih masukan. Mamanya

Vano itu, biasanya yang suka kepo sama saya
hahaha”.%

Banyak hal yang dapat dilakukan warga
dalam berinteraksi di Jagongan warga ini. Bersenda
gurau, mengekspresikan dirinya, mengobrol santai,
bermain, bahkan terkadang mereka juga berdiskusi
merundingkan kegiatan kampung.

Maka dari itu, Jagongan warga di wilayah ini
tak hanya diisi obralan kesana-kemari dengan topik
yang berubah-ubah. Jagongan warga ini sering diisi
dengan kebiasaan mereka yang suka mencicipi
masakan ibu-ibu di wilayah ini. Tak jarang makanan
yang menggugah selerah disajikan dalam Jagongan
warga. seperti hanya saat itu, ibu Yeni yang baru saja
datang membawa sepiring ayam bakar untuk
dinikmati, ada salah satu warga yang menyeletuk.
“acara ulang tahunne Bu Yeni yo iki?” (Acara Ulang
tahunya Bu Yeni ya ini?). dengan jailnya, Mas Erwin

0 Wawancara dengan Mbak Faridah, pada tanggal 31 Desember jam 20.15,
di halaman Wonosari Lor Baru Gg. XII
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menyanyikan lagu khas ulang tahun, yang membuat
Bu Yeni terpelongo heran, diikuti wwrga yang
berada di dekat Bu Yeni, menyalaminya,
mengucapkan selamat, dengan diiringi tawa warga.
Bu Yeni yang mengetahui jika, ia sedang dijaili,
malah meminta kado kepada warga yang lain sebagai
persetujuan jika dia sedang berulang tahun. Gurauan
seperti itu ada karena, pada Jagongan sering diisi
dengan acara hajatan ulang tahun salah satu warga.

Jagongan di wilayah ini sering diisi oleh
anak-anak yang bermain kartu UNO. Di tengah
permainan anak-anak, Mas Erwin dan 2 orang
temannya datang bergabung dalam permainan kartu
itu, permainan itu semakin seru ketika salah satu
teman Mas Erwin tidak bisa cara bermainnya, sontak
anak-anak meneriakinya, dan menyuruhnya duduk
jongkok hingga putaran permainan selanjutnya
selesai, seperti itulah mereka memberikan hukuman
karena ia telah kalah. Tak jauh dari sekumpulan
anak-anak, ada pula bapak-bapak yang berbincang-
bicang. Bahkan ada yang mengganggu ibu-ibu yang
sedang menyiapkan rujak.

Teriakan Bu Erik, setelah rujak siap untuk
dinikmati, membuat bapak-bapak menggoda Bu
Yeni, si pembuat bumbu rujak.

“enak gk itu, lek gk enak tak pecat teko bakul rujak
lohyo™.

Dalam bahasa Indonesia: “enak tidak itu, kalau gak
enak saya pecat dari tukang pembuat rujak loh ya”
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Celetukan dari salah satu bapak-bapak menggoda Bu
Yeni.®!

Suasanya yang tadinya heboh dengan segalah
hiuk priuk aktivitas, berubah menjadi hangat. Warga
menyantap rujak buatan Bu Yeni dengan ibu-ibu
yang lainnya, sambil mengobrol dengan berbagai
macam topik. Ada bapak-bapak yang mengeluh,
hamper satu tahun Kartu Tanda Penduduk (KTP)
anaknya sampai sekarang yang belum kunjung
diserahkan. Anak-anak yang bercerita tentang grup
sepak bola favoritnya. Ada pula ibu-ibu yang
bercerita kesuksesan anaknya yang merantau di
Jakarta. Hingga tak terasa waktu sudah hamper larut
malam.

d. Tahapan Akomodasi

Saat peneliti ikut serta dalam Jagongan
warga Wonosari Lor Baru Gg. XII, sebelum
Jagongan dimulai, terlihat bapak-bapak sibuk
menyiapkan tempat. Menggelar tikar seadanya yang
dimiliki oleh warga, dibentangkan hampir menutupi
separuh jalan kampung Wonosari Lor Baru Gg. XII.
Ada pula yang menutup satu sisi gerbang yang ada
di depan gapura Wonosari Lor Baru Gg. XIIL.

Ibu-ibu yang keluar dari rumah masing-
masing dengan membawa anehkah gorengan, ada
yang membawa semangkuk pisang goreng hangat,
singkok rebus, kacang rebus, ada pula yang
membawa bahan-bahan untuk membuat rujak buah.

61 Observasi peneliti pada tanggal 18 Januari 2020
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Dengan cobek yang tak begitu besar, Ibu
Yeni melumatkan bumbu untuk rujak dengan
bersenandung, sontak warga yang mendengarkannya
meresponnya dengan cara yang beragam, ada yang
ikut menimpali bersenandung, ada pula yang
bersorak agar si pemilik suara lebih melantangkan
suaranya. Pak Sunarno yang mendengarnya,
bergegas masuk ke dalam rumahnya dan keluar
membawa peralatan sound sistem yang diletakkan di
depan rumahnya. Warga yang melihat, menjadi
semakin heboh, dan tidak sabar untuk menanti musik
diputar.

Hidangan yang disiapkan warga berasal dari
sumbangsi sukarela dari warga Wonosari Lor Baru
Gg. XII, begitu pula dengan fasilitas seperti sound
sistem, tikar, dan alat pendukung lainnya. seperti
yang dijelaskan oleh Ibu Erik.

“dari warga sini semua mbak, suka rela,
kadang gitu, siapa yang punya rejeki lebih, pasti
nyumbang banyak”.%

Fasilitas yang digunakan warga dalam
Jagongan warga, didapatkan warga dari sumbangsi
suka rela warga. Bukan berupa materi, tetapi
sumbangsi dalam bentuk konsumsi atau yang
lainnya. Seperti yang terlihat, dalam mempersiapkan
Jagongan, ada warga yang membawa tikar dari
rumahnya masing-masing, Bapak Sunarno yang
mengijinkan untuk memakia sound sistemnya untuk

2 Wawancara dengan Ibu Erik, pada tanggal 25 Desember 2019, jam 15.30,
di rumah Ibu Erik
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warga berkaraoke, dan ibu-ibu yang keluar dari
rumahnya membawa berbagai hidangan.®

1. Makna Jagongan Bagi Warga Wonosari Lor Baru
Gg. XII di Ruang Jagongan

Tradisi Jagongan di wilayah wonosari Lor Baru
Gg. XII ini, sering diisi dengan hajatan salah satu warga
yang sedang berulang tahun. Sekumpulan ibu-ibu yang
terinspirasi dari melihat video-video di Facebook perihal
perayaan ulang tahun anak-anak muda pada jaman
sekarang yang sering dirayakan dengan mentraktir
teman-temannya.

Dengan dimulainya Ibu Erik yang sering
membagikan oleh-oleh dari anaknya. Akhirnya Ibu
Lestari atau biasa dipanggil warga dengan sebutan
mamanya Vano, menyampaikan pemikirannya itu
kewarga. Hingga terjadi adanya kegiatan warga, yang
mereka sebut dengan acara Jagongan. Hal tersebut
dipaparkan oleh Ibu Erik,

“awalnya itu, anak saya, kalau pulang kerja itu,
sering bawa banyak makanan mbak, lah gak ada yang
makan. Akhirnya tak bagikan ke tetangga sini, awale yo
nawarno tonggo kanan kiri tok mbak (awalnya ya
newarkan ke tetangga kanan kiri saja) sampek akhirnya
mamanya Vano itu usul, digawe bancaan wae engkok
ditambahi gorengan (dibuat hajatan saja nanti ditambahi
cemilan). Dari situ akhirnya orang-orang ini sering
njagong”.%*

9Qbservasi pada tanggal 18 Januari 2020
% Wawancara dengan Ibu Erik, pada tanggal 25 Desember 2019, jam 15.30,
di rumah Ibu Erik.
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Ketika ada warga yang berulang tahun, ataupun
ada salah seorang warga yang ingin mengadakan hajat
secara interens, akan diadakan di ruang Jagongan warga.
Warga yang akan mengajak menjagong ketika mereka
ingin mengadakan sebuah perayaan kecil. Tetapi,
walaupun tidak ada sebuah hajat dari warga, jika salah
seorang warga menjagong, warga Wonosari Lor Baru
Gg. XII dengan semangat mengiyakan ajakan tersebut.
Karena didasari oleh ibu-ibu yang senang memasak, dan
mengisinya dengan acara makan-makan bersama.
Walaupun dengan sajian yang sederhana. Seperti yang
dipaparkan oleh Ibu Erik

“Kalau ada anaknya yang keterima kuliah di
negeri, itu biasanya tasyakuran kecil-kecil mbak, kayak
Bu Sunarno waktu itu, buat tumpeng, nasi kuning. Yang
tapi gak semuanya dibebankan di Bu Sunarno mbak.
paling kita ini yang nyumbang es, atau kadang pencuci
mulutnya, kayak semangka. Nyumbangnya bukan uang
mbak, orang sini kalau nyumbang pasti ya bawa apa
gitu, ya dalam bentuk makanan atau minuman gitu”.%

Ada sebuah kebiasaan yang ada dalam Jagongan
warga ini. Ketika ada salah seorang warga yang berulang
tahun, warga lainnya yang mengikuti Jagongan akan
memberi hadiah, dengan catatan yang berulang tahun
harus diberikan tantangan terlebih dahulu, berupa
menyanyi dengan berjoget yang heboh, atau warga
menyebutnya dengan berkaraoke.

5 Wawancara dengan Ibu Erik, pada tanggal 25 Desember 2019, jam 15.30,
di rumah Ibu Erik



69

Dengan adanya Jagongan yang sering dilakukan
tersebut, warga Wonosari Lor Baru Gg. XII, menjadi
semakin kompak. Seperti yang diungkapkan Ibu Yeni,

“bagus mbak, seneng saya, kok gak kepikiran
dari dulu gitu loh. Gara-gara sering ngumpul njagong,
warga-warga sini itu jadi lebih apa ya..., lebih guyub,
kompak mbak. Dulu awal-awalnya ada njagong gini ini,
sampek pernah ikut lombanya pemkot yang ituloh mbak,
program penghijauan dari Bu Risma. Seneng mbak,
meskipun gak menang. %

Jagongan warga Wonosari Lor Baru Gg. XII ini,
sudah dilakukan warga sejak tahun 2017, hingga pada
tahun 2018 mereka mengikuti Surabaya Green and
Clean (Lomba penghijauan kampung) yang diadakan
pemkot  Surabaya, walaupun tidak  berhasil
menjuarainya, acara tersebut berkesan bagi warga.
Untuk yang pertama kalinya, mereka dapat mengikuti
lomba yang menguji kempakan mereka. Berawal dari
sanalah Jagongan di wilayah ini semakin sering
dilakukan.

Jagongan warga Wonosari Lor Baru Gg. XII,
terkadang mereka gunakan sebagai media diskusi.
Ketika merapatkan maupun merencakankan sebuah
pembangunan untuk wilayah ini, mereka berdiskusi
bersama di ruang Jagongan ini. Biasanya dalam kegiatan
tersebut terkesan formal, tetapi tetap dengan kebiasaan
yang selalu mereka lakukan, yaitu makan-makan
bersama, acara rapat yang awalnya terkesan formal, akan
dengan sekejap berupa menjadi non formal.

% Wawancara dengan Ibu Yeni, pada tanggal 25 Desember 2019, jam 16.17,
di rumah Ibu Yeni.
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Tak hanya mendiskusikan tentang rapat
kampung saja, tetapi terkadang, anak salah seorang anak
warga yang memeliki kesusahan dalam mengerkan tugas
sekolahnya, sedangkan orang tuanya tidak mengerti, di
ruang jagongan warga ini, yang menjadi tempat
berkumpulkan warga-warga, orang tua si anak tersebut,
meminta bantuan kepada warga yang lain yang bisa
membantu menyelesaikan tugas anaknya tersebut.
Seperti yang dipaparkan oleh mbak Faridah kepada
peneliti,

“gak mainan tok mbak, kadang klau mereka ada

PR, trus orang tuanya gak ngerti gitu, di bawa kesini

mbak, minta tolong ke kita-kita ini yang bisa”.%

C. Pembahasan

1. Perspektif Teori Ruang Publik (Public Sphere)

Sebagaimana dengan hasil temuan yang didapat
peneliti dalam Jagongan warga Wonosari Lor Baru Gg.
XII, dikonfimasikan antara hasil temuan peneliti dengan
teori yang memiliki kesamaan, sebagai berikut;

Habermas melihat perkembangan wilayah sosial
dalam sejarah masyarakat modern. Yang disebut sebagai
Public Sphere. Semua wilayah kehidupan sosial kita
yang memungkinkan kita untuk membentuk opini publik
dapat disebut dengan Public Sphere.®®

Pertama, Teori ruang publik difokuskan pada
kepentingan-kepentingan yang menyangkut masalah
bersama. Perkembangan ruang publik memperlihatkan

7 Wawancara dengan Mas Erwin, pada tanggal 31 Desember 2019, jam
20.15, di halaman Wonosari Lor Baru Gg. XII
% Budi Hadirman, Demokrasi Deliberatif .... 40.
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sebuah pross masyarakat menuju pada kemampuan
komunikasi bersama. Dimana msyarakat dengan bebas
beropini untuk mendapat perubahan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Berdasarkan asumsi tersebut, hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut
hubungan antar masyarakat, ataupun antara sekolompok
masyarakat. Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial
dimulai pada saat itu. Aktivitas tersebut yang
menggambarkan jika, warga Wonosari Lor Baru Gg.
XII, mereka berhak mengutarakan aspirasinya dalam
Jagongan. Mereka berhak mengekspresikan dirinya,
sesuai dengan yang mereka inginkan.

Dalam konteks ini, Jagongan yang dilakukan
warga berperan sebagai pengontrol sosial warga,
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh warga.
masalah yang dikeluhkan warga adalah kehidupan
masyarakat yang individualis karena terkena dampaknya
kemajuan teknologi, hingga pada adanya Jagongan
warga di wilayah ini, membuat suatu perubahan.
Perilaku yang dilakukan warga secara terus menerus
dengan mengevaluasi dari sebelumnya, membuat
perubahan yang terlihat, yaitu tradisi Jagongan dengan
cara mereka sendiri.

Kedua, Ruang publik bukan hanya ruang
berinteraksi biasa, melaikan sebagai media komunikasi
yang luas yang menjadi tempat mengutarakan seluruh
aspirasi masyarakat. Tak heran jika ruang publik
dijadikan sebagai tempat diskusi masyarakat untuk
membahas suatu permasalahan yang ada di tengah
masyarakat.
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Jagongan merupakan sarana bagi warga
Wonosari Lor Baru Gg. XII untuk berinteraksi. Dengan
fasilitas yang dimiliki mereka dimanfaatkan warga
dengan sedemikian rupa, menjadikan Jagongan sebagai
sarana komunikasi bagi warga Wonosari Lor Baru Gg.
XII. ruang untuk menyampaikan aspirasi masyarakat,
mengekspresikan diri secara verbal maupun nonverbal.
Adanya Jagongan sebagai ruang bagi warga Wonosari
Lor Baru Gg. XII sangat berperan dalam membantu
perkembangan masyarakat. Perubahan yang bisa dilihat
jika, warga lebih aktif beriteraksi di wilayah ini.

Ketiga, Ruang Publik tampak sebagai suatu
keberagaman keyakinan, orientasi nilai, bentuk-bentuk
kepercayaan dan sebagainya.®® Dalam Jagongan warga,
pemikiran warga tak selalu sama, hal itu wajar terjadi,
oleh karena itu warga sering berinteraksi hingga
mendapati suatu nilai dan kebiasaan yang baru. Hal
tersebut sama halnya dengan fungsi komunikasi sosial
yang dimana proses komunikasi yang terjadi di
masyarakat yang dilakukan secara terus meneurus, akan
membawa dampak pagi pelaku komunikasinya.

Sebagaimana yang didapati ruang Jagongan
warga Wonosari Lor Baru Gg. XII memiliki fungsi yang
sama dalam ruang publik. Adapaun fungsi tersebut
adalah sebagai berikut:”

a. Komunikasi menghubungankan antar berbagai
komponen masyarakat. Jagongan warga Wonosari
Lor Baru, diikuti oleh segala lapisan masyarakat.
Mulai dari anak-anak hingga dewasa semuanya
berkumpul dalam ruang Jagongan melakukan

% Budi Hadirman, Demokrasi Deliberatif ... .143.
70 Nurudin, Sistem Komunikasi ... .47.
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interaksi. Tak hanya berbeda usia, tetapi warga
Wonosari Lor Baru, terdiri dari berbagai macam
suku dan kebudayaan yang berbeda. Nilai yang
dianut pada setiap warga jelas berbeda dengan nilai
yang dianut pada warga dengan kebudayaan yang
berbeda pula. Oleh karena itu, terjadinya komunikasi
dalam Jagongan, berfungsi untuk memadukan nilai-
nilai yang sudah ada, yang kemudian akan dijadikan
sebuah nilai baru dalam kehidupan bermasyarakat.

. Komunikasi membuka peradaban baru manusia.
Pada jaman dahulu, Jagongan ada karena adanya
suatu undangan hajatan. Tetapi di jaman sekarang
Jagongan bisa saja dilakukan kapan saja, dan bisa
terjadi dimana saja. Biasanya Jagongan terjadi di
waktu senggang masyarakat. Kebiasaan tersebut,
telah membuat perubahan bagi masyarakat.
Jagongan tak hanya duduk-duduk santai karena
adanya undangan hajatan, tetapi Jagongan juga
dapat menjadi ruang komunikasi warga untuk
berdiskusi, berkeluh kesah, mnegekspresikan
dirinya, dan lain sebagainya. Banyak hal yang bisa
dilakukan dalam Jagongan.

Komunikasi menjadi kontrol sosial dalam
masyarakat. Jagongan warga Wonosari Lor Baru
Gg. XII dapat menjadi sebuah kontrol sosial dalam
masyarakat. Warga yang mengikuti Jagongan, akan
mengontrol komunikasi mereka, menyesuaikan
dengan nilai, norma, dan cara yang dianut dalam
kelompok sosial tersebut.

. Komunikasi berperan sebagai sosialisasi nilai
masyarakat. Interaksi yang terjadi di runag Jagongan
warga Wonosari Lor Baru Gg. XII, menjadikan
sebuah nilai bagi warganya. warga merasakan, jika
adanya ruang Jagongan, dapat mebuatkan keakraban
antar warganya, interaksi yang terjalin di ruang
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Jagongan terlihat menjaga keharmonisan warga di
wilayah tersebut.

e. Komunikasi menunjukkan identitas sosial seseorang.
Dengan adanya ruang Jagongan, warga Wonosari
Lor Baru Gg. XII bebas berekspresi, menunjukkan
jadi dirinya. Warga bebas bercerita pengelaman
pribadinya, hal itu akan membuat warga yang lain
sebagai lawan bicaranya dapat mengenalnya lebih
dekat.

2. Perspektif Islam

Allah menciptakan manusia berpasang-pasang,
dengan keanekaragaman warna kulit, dan tidak
menyiratkan pengertian pilihan atau hak istimewa.
Manusia diciptakan Allah untuk saling melengkapi satu
sama lainnya. sebagaimana dalam surat Al-Hujurat ayat
13 yang berbunyi:

?SA,%@\} Js:wesﬂs;u Sl
G AT e 2GR G T30 5 QG5 G s
VY el ade A &)

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Dalam surat ini dijelaskan bahwa Allah
menciptakan manusia terbagi dari laki-laki dan
perempuan, dari berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
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untuk saling mengenal. Seperti dalam Jagongan warga
Wonosari Lor Baru Gg. XII. Dalam ruang Jagongan
warga ini, warga berasal dari suku, budaya yang
berbeda-beda. Meraka dianjurkan untuk saling
menengenal, dari tindakkan kecil itulah, yang kemudian
akan membuat mereka hidup rukun berdampingan
walaupun berasal dari suku budaya yang berbeda-beda,
Mereka tak pernah membedakan warga satu dengan
lainnya.

Seperti pepatah yang mengatakan, fak kenal
maka tak sayang, seperti itu pula perilaku warga dalam
hidup bermsayarakat. Untuk saling menyayangi, seperti
yang diketahui, bahwa Allah mengajurkan bagi setiap
makhluknya untuk saling menyayangi. Dengan binatang
dan juga Tumbuhan yang sesama ciptakan Allah, kita
dianjurakan untuk saling menyayangi. Apalagi dengan
sesame manusia. Oleh karena itu, rasa sayang tumbuh
ketika kita sudah saling mengenal satu sama lain.

Tali silaturrahmi antar umat manusia dibutuhkan
untuk menjalin kedekatan dengan sesama umat. Untuk
saling tegur sapa, bercengkrama, hingga memperkuat
tali persaudaraan. Sama halnya dalam ruang Jagongan
ini, karena adanya ruang Jagongan ini, setiap bertemu
ataupun berpapasan dengan warga yang lainnya, mereka
saling menegur dan menyapa. Ikatan semacam itulah
yang nantinya akan tercipnya sebuah keharmonisan
dalam suatu wilayah.
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PENUTUP

A. Simpulan

Sebagaimana  telah  dipaparkan pada  bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Proses komunikasi yang terjadi pada Jagongan warga
Wonosari Lor Baru Gg. XII terjadi secara Pragmatis,
dimana berbagai pola komunikasi yang terjadi di dalam
Jagongan. Walaupun demikian, pola komunikasi
tersebut masih dalam suatu konteks yang sama, yang
pada akhirnya menghasilkan sebuah efek yang sama.
ada warga yang mengobrolkan suatu topik tertentu, ada
pula warga yang bercerita tentang pengalaman
pribadinya, dan ada pula warga yang mendiskusikan
suatu permasalahan. Semua interaksi yang dilakukan
warga itu, saling berkaitan, hingga menghasilkan sebuah
efek yang sama dirasakan warga, yaitu nilai
kekeluargaaan, dan kebersamaan warga di wilayah
tersebut.

Makna Jagongan bagi warga Wonosari Lor Baru Gg.
XII adalah sebagai ruang ekspresi dan solusi warga.
Jagongan dapat menjadi sebuah tempat
mengekspresikan diri warga, menjadi sebuah sarana
perayaan, dan terkadang menjadi media diskusi warga.
Dengan adanya Jagongan warga di wilayah ini,
membuat warga menjadi guyub dan semakin kompak.
Warga yang awalnya bersikap induvidualis karena
terkena dampak kemajuan teknologi, dengan adanya
Jagongan mereka lebih mengurangi penggunaan
teknologi  tersebut.  Terlihat ketika Jagongan,
kebanyakan dari mereka meninggalkan telepon
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pintarnya di  rumah. Mereka lebih memilih
bercengkrama dengan tentang di lingkung tempat
tinggalnya, ketimbang menggenggam handphone.
Kekompakan warga tersebutlah yang kemudian
membawa sebuah perubahan pada wilayah tersebut.

B. Rekomendasi

1. Bagi Warga Wonosari Lor Baru Gg. XII

Tradisi Jagongan memang sudah menjadi
kebiasaan di tengah masyarakat. Masyarakat dengan
bebas untuk berinteraksi dalam Jagongan. Jagongan
seakan dijadikan sebagai rumah kedua bagi mereka.

Meskipun dalam Jagongan warga dengan bebas
berinteraksi dengan cara apapun, peneliti berharap, jika
ruang Jagongan tak hanya sebagi tempat untuk berkeluh
kesah, menyampaikan aspirasi, dan mencari hiburan
saja, tetapi warga dapat menjadi sebuah forum untuk
merancang wilayah Wonosari Lor Baru Gg. XII menjadi
lebih baik lagi.

2. Bagi peneliti berikutnya

Penelitian ini terbatas pada proses komunikasi
pada Jagongan, serta pemaknaan warga terhadap
Jagongan. Sementara aspek pengaruh Jagongan hingga
media yang digunakan dalam jagongan belum
dilakukan. Oleh karena itu peneliti lain dapat
melakukannya.
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